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JUDUL  : Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Metode CAMEL 
dan Sharia Maqhasid Index pada Bank Muamalat 
Indonesia Periode 2015-2019 
 
Perkembangan perbankan syariah yang sangat pesat tentu membutuhkan 
sumber daya manusia yang memadai dan memiliki kompetensi dalam bidang 
perbankan syariah. Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin 
kompetitif mengharuskan setiap perusahaan untuk dapat mengelola dan 
melaksanakan manajemen perusahaan menjadi lebih lebih baik. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode CAMEL dan Sharia 
Maqhasid Index serta perbandingan kedua metode tersebut dalam mengukur 
kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mendeskripsikan 
hasil perhitungan rasio laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2015-
2019. Metode analisis yang digunakan adalah metode CAMEL dan Sharia 
Maqhasid Index. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank Muamalat 
Indonesia periode 2015-2019 yang diukur dengan metode CAMEL dan Sharia 
Maqhasid Index secara keseluruhan dalam keadaan sehat atau baik dan telah 
menjalankan operasional perusahaan sesuai prinsip maqhasid syariah. Nilai rasio 
CAMEL terbesar terjadi pada tahun 2016, sedangkan nilai terendah terjadi pada 
tahun 2015. Nilai Sharia Maqhasid Index terbesar terjadi pada tahun 2015, 
sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2018. Oleh karena itu, kedua metode 
tersebut memperoleh hasil penilaian kinerja yang berbeda. Hal ini dipengaruhi 
oleh aspek penilaian yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan juga 
berbeda.  
 









A. Latar Belakang 
Dewasa ini, industri perbankan mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Berbagai perkembangan positif pada sektor perbankan akibat 
dilaksanakannya program stabilisasi menimbulkan persaingan yang positif pula 
untuk perbankan Indonesia (Fauziah, 2012). Bank merupakan salah satu urat nadi 
perekonomian sebuah negara. Selain itu, bank juga merupakan lembaga 
kepercayaan yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi, membantu kelancaran 
sistem pembayaran, dan yang tidak kalah pentingnya adalah lembaga yang 
menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah, yaitu kebijakan 
moneter. Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, maka keberadaan bank yang sehat, 
baik secara individu maupun secara keseluruhan sebagai suatu sistem, merupakan 
prasyarat bagi suatu perekonomian yang sehat (Hadinata, 2017). 
Dunia perbankan Indonesia saat ini tidak hanya di dominasi oleh bank 
konvensional saja tetapi juga oleh bank yang berbentuk syariah. Perkembangan 
perbankan syariah yang demikian cepatnya sangat membutuhkan sumber daya 
insani yang memadai dan mempunyai kompetensi dalam bidang perbankan 
syariah (Subaweh, 2008). Tidak bisa dipungkiri lagi perkembangan dunia usaha di 
Indonesia yang semakin kompetitif menuntut setiap perusahaan untuk dapat 
mengolah dan melaksanakan manajemen perusahaan menjadi lebih profesional 
(Wartoyo, 2012). Secara empiris, bank syariah pertama di Indonesia berdiri pada 




satunya bank pada saat itu yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
bagi hasil. 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimaksudkan antara lain 
untuk menyediakan alternatif pelayanan kepada masyarakat baik dalam bentuk 
penyimpanan dana atau jenis-jenis lainnya, maupun berupa pembiayaan yang 
dilakukan berdasarkan prinsip syariah. Perbankan syariah mempunyai konsep 
bahwa keuntungan dibagi dalam bentuk bagi hasil. Perbankan syariah menerapkan 
bagi hasil karena bunga dianggap riba dan haram dalam agama Islam (Widhiani, 
2018). Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ali-Imran Ayat 130 yang berbunyi: 
َ لَعَلَُّكْم يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُواْ الَ تَأُْكلُواْ  َضاَعفَةً َواتَّقُواْ ّللاه بَا أَْضعَافاً مُّ الرهِ
 تُْفِلُحونَ 
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. 
 
Maksud ayat tersebut bahwa Allah melarang hamba-hamba-Nya yang 
beriman melakukan riba dan memakannya dengan berlipat ganda, sebagaimana 
yang mereka lakukan pada masa jahiliyah. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Winiharto (2004) dalam Suwanto (2011) bahwa bank syariah beroperasi 
berdasarkan konsep muamalah Islam yang menganjurkan keadilan dan 
keterbukaan serta melarang tindakan yang tidak sesuai dengan syariah Islam. 
Perbankan syariah adalah produk ekonomi syariah yang menawarkan jasa 




bisnis Islam lainnya dibangun untuk menjalankan kredensial dalam transaksi 
bisnis berdasarkan pada aturan dan prinsip hukum Islam (Karim, 2001 dalam 
Amaroh dan Masturin, 2018).  
Organisasi atau perusahaan perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja 
perusahaannya sendiri. Penilaian kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting bagi organisasi bisnis. Pada sistem pengendalian manajemen pada suatu 
organisasi bisnis, penilaian kinerja merupakan suatu usaha yang dilakukan pihak 
manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil kegiatan yang telah dilaksanakan oleh 
masing-masing pusat pertanggungjawaban yang dibandingkan dengan tolak ukur 
yang telah ditetapkan (Rumintjap, 2013). Penilaian kinerja digunakan untuk 
menilai sukses atau tidaknya suatu organisasi, program atau kegiatan (Ropa, 
2016). Penilaian kinerja bisa dilihat dari aspek keuangannya. Salah satu contoh 
penilaian kinerja adalah penilaian kinerja keuangan di sektor perbankan.  
Kinerja suatu bank dapat dilihat dan diukur melalui laporan keuangan. 
Manajemen bank menggunakan laporan keuangan untuk mempertanggung 
jawabkan pengelolaan bank kepada pemilik, menilai hasil kerja individu yang 
diberi tugas dan tanggungjawab, serta menjadi bahan pertimbangan bagi 
manajemen bank dalam menentukan perlu tidaknya diambil kebijakan baru 
(Iswadi, 2017). Hal ini sejalan dengan Syofyan (2017) bahwa dalam penilaian 
kinerja bank tersebut terdapat dalam laporan keuangan. Salah satu penilaian 
kinerja yang dapat dilakukan adalah dengan menilai kinerja keuangan untuk 
mengetahui tingkat kesehatan bank, karena kinerja keuangan dapat menunjukkan 




keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan bank yang 
dipublikasikan secara berkala (Kusumo, 2008). Penilaian kinerja bank penting 
dilakukan, baik oleh manajemen, pemegang saham, pemerintah, ataupun pihak 
yang berkepentingan demi menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank 
tersebut. 
Kinerja perbankan memiliki tingkat ketahanan yang berbeda-beda. Kinerja 
perbankan yang sehat dapat dilihat dari efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan 
input-output bank syariah. Efisiensi merupakan perbandingan antara output 
dengan input (Huri dan Susilowati, 2004 dalam Hadinata, 2017). Jenis bank 
terbagi atas dua, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Kinerja keuangan 
kedua jenis bank tersebut tentunya berbeda. Bank syariah di Indonesia mencatat 
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional (Omar et 
al, 2007). Hal ini sejalan dengan penelitian Majid et al. (2014) yang mengatakan 
bahwa bank syariah di Indonesia mencatat manajemen aset yang lebih baik 
dibandingkan dengan bank konvensional. 
Regulasi terkait perbankan syariah belum sepenuhnya memperhitungkan 
keunikan bank syariah, termasuk regulasi sistem penilaian kinerja (El-Hawary et 
al., 2007). Hal ini dibuktikan dengan sistem penilaian kinerja bank syariah yang 
lazim digunakan masih lebih berfokus kepada peran bank syariah sebagai 
organisasi bisnis. Berkembangnya perbankan syariah di Indonesia belum 
diimbangi dengan kinerja perbankan secara optimal, terutama untuk perhitungan 
rasio keuangan secara islami (Hafiez, 2012 dalam Fatmasari dan Kholmi, 2018). 




menjelaskan hubungan tertentu antara faktor satu dengan yang lainnya dari suatu 
laporan finansial (Mulyaningsih dan Fakhruddin, 2016).  
Pengukuran kinerja bank syariah biasanya dilakukan dengan menggunakan 
alat ukur bank konvensional. Berbagai alat ukur tersebut adalah metode FRA 
(Financial Ratio Analysis), metode EVA (Economic Value Added), analisis 
CAMELS (Capital, Assets, Management, Equity, Liablity, Sensivity), metode 
DEA (Data Envelope Analysis), dan lain sebagainya (Antonio dkk., 2012 dalam 
Prasetyowati dan Handoko, 2016). Hal ini diperkuat oleh penelitian lain bahwa 
penilaian kinerja pada perbankan konvensional maupun syariah biasanya hanya 
dilihat dari pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan rasio CAMELS 
(Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity, Sensivity of Market Risk) dan 
EVA (Economic Value Added) (Antonio et al. 2012 dalam Mutia dan Musfirah, 
2017). Pertama, Zaman (2002) dalam Ramdhoni dan Fauzi (2019) menyatakan 
bahwa bank syariah dan bank konvensional biasanya sulit dibedakan. Kedua, 
beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kinerja bank syariah dan 
konvensional terdapat perbedaan pada tugas utama mereka dan bagaimana mereka 
bekerja.  
Perbankan syariah adalah produk ekonomi syariah yang menawarkan jasa 
keuangan berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam. Bank syariah serta organisasi 
bisnis Islam lainnya dibangun untuk menjalankan kredensial dalam transaksi 
bisnis berdasarkan pada aturan dan prinsip hukum Islam (Karim, 2001 dalam 
Amaroh dan Masturin, 2018). Antonio et al. (2012) dalam Mutia dan Musfirah 




shariah dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata bank syariah di 
Indonesia menunjukkan tingkat kesehatan terhadap prinsip syariah yang lebih baik 
dibandingkan dengan bank syariah yang ada di Jordania. SMI (Shariah Maqashid 
Index) dikembangkan oleh Mustafa Omar Mohammed dkk. tersebut 
dikembangkan dari konsep maqashid syariah yang dijelaskan oleh Muhammad 
Abu Zahrah pada tahun 1958 silam. Beliau menjelaskan konsep maqashid syariah 
dengan membaginya kedalam tiga tujuan utama yaitu tahzib al-fard (mendidik 
manusia), iqamah al-adl (menegakkan keadilan), dan jalb al-mashlahah 
(kepentingan publik). Konsep tersebut oleh Mustafa Omar Muhammed, dkk. 
kemudian dioperasionalkan menjadi metode operasionalisasi sekarang sehingga 
menjadi parameter yang dapat diukur (Fitriani, 2018). Allah SWT berfirman 
dalam Q.S. Ali-Anbiya’ Ayat 170 yang berbunyi: 
َوَما ِلْلعَالَِميَن َرْحَمةً إِال أَْرَسْلنَاكَ   
Terjemahannya: 
Dan Kami tidaklah mengutus engkau wahai Muhammad melainkan 
sebagai rahmat bagi semua makhluk. 
 
Maksud ayat tersebut adalah tujuan diutusnya seorang Rasul dengan 
syari’at yang dibawanya merupakan sebagai bentuk rahmat bagi umat manusia. 
Sebab misi langit yang mereka sampaikan kepada umat manusia untuk 
mensejahterakan mereka di dunia maupun akhirat. Ayat tersebut berkaitan dengan 
salah satu konsep maqhasid syariah yakni maslahah (kepentingan publik). 
Penilaian kinerja keuangan perbankan erat kaitannya dengan stakeholder. 
Penilaian kinerja menjadi hal yang dibutuhkan oleh stakeholder. Menurut 




yang telah membantu dalam usahanya karena stakeholder yang nantinya menjadi 
pertimbangan bagi perusahaan untuk mengungkapkan informasi dan pencapaian 
kinerja dari perusahaan tersebut. Kinerja keuangan bank yang baik merupakan 
sinyal bagi stakeholder antara lain investor yang akan menjadikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan investasi, terutama pada bank syariah tersebut. 
Kinerja bank syariah yang baik dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder 
karena berarti bank syariah tersebut dapat terus berjalan. Freeman (1983) 
mendefinisikan stakeholder sebagai setiap kelompok atau individu yang dapat 
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan, pada 
awalnya yang dimaksud dengan stakeholder mencakup para pemegang saham, 
para karyawan, para pelanggan, para pemasok, para pemberi pinjaman dan 
masyarakat luas. Stakeholder adalah bagian penting dari sebuah organisasi yang 
memiliki peran secara aktif maupun pasif untuk mengembangkan tujuannya. 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja bank 
syariah dan salah satunya adalah Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 
yang dalam penilaiannya menggunakan pendekatan CAMEL (Capital, Asset, 
Management, Earning, dan Liquidity). Ini merupakan alat ukur resmi yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menghitung kesehatan bank syariah di 
Indonesia (Kusumo, 2008). Selain itu, adapula metode Sharia Maqhasid Index 
yang digunakan untuk menilai kinerja perbankan syariah. Penelitian ini mencoba 
menilai kinerja keuangan pada Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh metode CAMEL terhadap penilaian kinerja 
keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019? 
2. Bagaimana pengaruh metode Sharia Maqhasid Index terhadap penilaian 
kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019? 
3. Bagaimana perbedaan penilaian kinerja keuangan Bank Muamalat 
Indonesia periode 2015-2019 jika diukur menggunakan metode CAMEL 
dan Sharia Maqhasid Index? 
C. Hipotesis 
Signaling Theory mengargumentasikan bahwa perusahaan akan 
memberikan sinyal tentang keadaan perusahaannya agar pihak luar perusahaan 
terutama stakeholders mengetahui keadaan sesungguhnya dari perusahaan 
tersebut (Widhiani, 2018). Melalui penjelasan diatas jelas bahwa kinerja keuangan 
perbankan syariah harus terus ditingkatkan dari tahun ke tahun agar dapat 
memperoleh kepercayaan stakeholders. Selain teori sinyal, terdapat juga syariah 
enterprise theory memiliki cakupan akuntabilitas yang luas, akuntabilitas yang 
dimaksud adalah akuntabilitas kepada Tuhan, manusia, dan alam (Hafid et al., 
2018). Oleh karena itu, shariah enterprise theory akan membawa kemaslahatan 
stakeholders, stockholders, masyarakat dan lingkungan alam. Jika dikaitkan 




sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan mengalami peningkatan kinerja setiap 
tahunnya dan dapat mensejahterakan stakeholder. 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penilaian kinerja keuangan menggunakan metode CAMEL  
Berdasarkan teori signal yang merupakan sinyal-sinyal informasi yang 
dibutuhkan oleh investor untuk mempertimbangkan dan menentukan apakah para 
investor akan menanamkan sahamnya atau tidak pada perusahaan yang 
bersangkutan (Suwardjono, 2012). Signaling Theory mengargumentasikan bahwa 
perusahaan akan memberikan sinyal tentang keadaan perusahaannya agar pihak 
luar perusahaan terutama stakeholders mengetahui keadaan sesungguhnya dari 
perusahaan tersebut. Informasi-informasi yang dikeluarkan perusahaan tersebut 
digunakan stakeholders untuk melakukan evaluasi terhadap perusahaan tersebut. 
Informasi dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan. Sinyal good news 
yang dikeluarkan perusahaan dalam bentuk kinerja perbankan yang baik dapat 
meningkatkan kepercayaan stakeholders karena kinerja yang terus mengalami 
peningkatan menunjukkan bahwa perusahaan itu baik dalam mengolah bisnisnya 
(Widhiani, 2018). 
Aspek per faktor CAMEL, yakni (capital), kualitas aset (asset quality), 
manjemen (management), rentabilitas (earning), dan likuiditas (liquidity). Secara 
keseluruhan memberikan penilaian bahwa ditinjau dari semua faktor CAMEL 
tersebut bahwa kinerja keuangan perbankan syariah menggunaan metode CAMEL 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Melalaui pemeringkatan kinerja yang 




tersebut BMI memiliki kinerja yang baik dan dapat mengantisipasi kondisi 
perekonomian dan industri keuangan. 
Melalui penjelasan diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan 
perbankan syariah harus terus ditingkatkan dari tahun ke tahun agar dapat 
memperoleh kepercayaan stakeholders. Selain itu, peningkatan kinerja 
menunjkkan bahwa perusahaan itu baik dalam mengelola bisnisnya. Begitupun 
halnya yang dikemukakan oleh Nugroho (2006), Sumarti (2007) dan Ratnaputri 
(2013) bahwa kinerja keuangan perbankan syariah menggunaan metode CAMEL 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis pertama yang akan 
diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Kinerja keuangan Bank Muamalat menggunakan metode CAMEL 
mengalami peningkatan dari tahun 2015-2019 
2. Penilaian kinerja keuangan menggunakan metode Sharia Maqhasid Index 
Berdasarkan teori syariah enterprise mencakup nilai-nilai syariah (keadilan, 
rahmatan lin alamin, dan maslahah) karena teori menjelaskan bahwa 
kesejahteraan tidak hanya diperuntukan oleh pemilik modal. Pemilik modal 
maupun pengelola modal harus saling menjaga amanah dengan mengingat bahwa 
segala tindakan akan diminta pertanggungjawabannya. Menurut Hafid et al. 
(2018) shariah enterprise theory adalah teori yang dibangun berdasarkan metafora 
amanah dan metafora zakat, lebih menghendaki keseimbangan antara sifat 
egoistik dan altruistik. Syariah enterprise theory memiliki cakupan akuntabilitas 




manusia, dan alam. Bentuk akuntabilitas ini berfungsi sebagai tali pengikat  agar 
akuntansi syariah selalu terhubung dengan nilai-nilai yang dapat membangkitkan 
kesadaran ketuhanan. Oleh karena itu, shariah enterprise theory akan membawa 
kemaslahatan stakeholders, stockholders, masyarakat dan lingkungan alam. Oleh 
karena itu dengan sistem bagi hasil yang tidak maslahah dan tidak sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah maka diperlukan kesadaran ketuhanan dengan menjadikan 
Tuhan sebagai stakeholder tertinggi. Jika dikaitkan dengan kinerja keuangan 
perbankan syariah, maka metode yang digunakan harus sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah dan mengalami peningkatan kinerja setiap tahunnya dan dapat 
mensejahterakan stakeholder. 
Berdasarkan ketiga tujuan SMI, yakni tujuan pendidikan, keadilan, dan 
kemaslahatan, tidak satu pun indikator penilaian yang luput dalam laporan 
keuangan BMI. Hal ini tentu tergolong baik, mengingat ada bank syariah lain 
yang tidak mewajibkan untuk menerapkan elemen-elemen Maqhasid Syariah 
secara komprehensif. Kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia menggunakan 
metode Sharia Maqhasid Index secara rata-rata memiliki kinerja baik dan 
mengalami peningkatan kinerja dalam kurun waktu tertentu. Hal ini terlihat dari 
semua aspek Maqhasid Syariah terdapat pada laporan keuangan BMI.  
Melalui penjelasan diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan 
perbankan syariah dengan menggunakan prinsip syariah dalam pengukurannya 
harus terus ditingkatkan dari tahun ke tahun agar dapat memperoleh kepercayaan 
stakeholders. Selain itu, peningkatan kinerja menunjukkan bahwa perusahaan itu 




Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis kedua yang akan 
diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2: Kinerja keuangan Bank Muamalat menggunakan metode Sharia Maqhasid 
Index mengalami peningkatan dari tahun 2015-2019.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
3. Perbedaan signifikan antara kinerja keuangan perbankan syariah 
menggunakan metode CAMEL dan Sharia Maqhasid Index                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Perbedaan indikator pada metode CAMEL dan Sharia Maqhasid Index 
sangat berbeda. Oleh karena itu, sangat memungkinkan juga bahwa dalam 
pengukuran kinerja keuangan perbankan syariah menggunakan kedua metode 
tersebut akan berbeda. Meskipun objek dalam penelitian ini adalah bank syariah, 
bukan berarti metode CAMEL tidak boleh digunakan. Metode ini sangat cocok 
ketika ingin mengukur kinerja keuangan perbankan konvensional ataupun syariah. 
Namun jika ingin mengukur kinerja keuangan perbankan dari aspek syariah, lebih 
baik menggunakan metode Sharia Maqhasid Index. Metode SMI juga banyak 
dipakai peneliti dalam menilai kinerja bank syariah. Disisi lain, metode SMI 
terkadang memiliki kerungan, dikarenakan masih ada bank syariah yang tidak 
mewajibkan seluruh aspek-aspek tujuan Maqhasid Syariah dicantumkan dalam 
laporan keuangannya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Wahid, dkk. (2018) 
bahwa saat kinerja keuangan digunakan, maka rasio ini sangat tepat dipakai, 
namun jika kinerja syariah yang digunakan maka Sharia Maqhasid Index adalah 
yang paling tepat. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis ketiga yang akan 




H3: Terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan perbankan syariah 
yang diukur menggunakan metode CAMEL dan Sharia Maqhasid Index. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank 
pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpun dana maupun 
penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator: 
1. Kecukupan modal (Capital) 
Analisis Ratio Capital adalah analisis yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau 
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan CAR (Capital Adequancy Ratio) dan rasio 
ini merupakan perbandingan antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut 
Resiko (ATMR). Rasio ini digunakan untuk menilai keamanan dan kesehatan 
bank dari sisi modal pemiliknya. Semakin tinggi rasio CAR, maka semakin 
baik kinerja bank tersebut.  
Rumus perhitungan rasio CAR: 
Modal  
  CAR  =  x 100% 
         ATMR 
Keterangan:  
Modal bank  = modal inti + modal pelengkap – Penyertaan saham 





Kriteria Penilaian CAR (Capital Adequency Ratio) 
 
Nilai Rasio Peringkat Predikat 
CAR ≥ 12 % 1 Sangat Baik 
9 % ≤ CAR < 12 % 2 Baik 
8 % ≤ CAR < 9 % 3 Cukup Baik 
6 % ≤ CAR < 8 % 4 Kurang Baik 
CAR < 6 % 5 Tidak Baik 
        Sumber: SE.No.9/24/Dpbs (Surat Edaran BI) 
2. Kualitas aset (Quality Asset) 
Aset menggambarkan kualitas aktiva dalam perusahaan yang 
menunjukkan kemampuan dalam menjaga dan mengembalikan dana yang 
ditanamkan ratio asset, yaitu Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Rasio 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang diklasifikasikan terhadap aktiva 
produktif. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan 
diterimanya kembali dana yang ditanamkan. Semakin kecil rasio KAP, maka 
semakin besar tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang 
ditanamkan. 
Rumus perhitungan rasio KAP:   
APYD(DPK,KL,D,M) 
  KAP  = [ 1 -                  ] 
                AP 
Keterangan:  
APYD = Aktiva produktif (AP) yang diklasifikasikan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) 25 % dari AP yang digolongkan Dalam Perhatian Khusus (DPK) 




3) 75 % dari AP yang digolongkan Diragukan (D) 
4) 100 % dari AP yang digolongkan Macet (M) 
 
Tabel 1.2 
Kriteria Penilaian KAP (Kualitas Aktiva Produktif) 
 
Nilai Rasio Peringkat Predikat 
KAP  > 0.99 1 Sangat Baik 
0.96 < KAP  ≤ 0.99 2 Baik 
0.93 < KAP  ≤ 0.96 3 Cukup Baik 
0.90 < KAP  ≤ 0.93 4 Kurang Baik 
KAP  ≤ 0.90 5 Tidak Baik 
        Sumber: SE.No.9/24/Dpbs (Surat Edaran BI) 
3. Manajemen (Management) 
Penilaian kesehatan bank aspek manajemen diproksikan pada rasio Net 
Profit Margin (NPM) dengan pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana 
manajemen mengelola sumber-sumber maupun penggunaan dana secara 
efisien. 
Rumus perhitungan rasio NPM:   
         Laba bersih  
  NPM =    x 100% 















Kriteria Penilaian NPM (Net Profit Margin) 
 
Nilai Rasio Peringkat Predikat 
81 % ≤ NPM ≤ 100 % 1 Sangat Baik 
66 % ≤ NPM < 81 % 2 Baik 
51 % ≤ NPM < 66 % 3 Cukup Baik 
1 % ≤ NPM < 51 % 4 Kurang Baik 
        Sumber: SE.No.9/24/Dpbs (Surat Edaran BI) 
4. Rentabilitas (Earning) 
Rentabilitas atau earning menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada, seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, dan sebagainya. Rasio rentabilitas dapat diukur 
menggunakan rasio ROA (Return on Asset). 
ROA (Return on Asset), merupakan perbandingan antara laba sebelum 
pajak dengan total aktiva. Rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas bank 
didalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA 
suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. 
Rumus perhitungan rasio ROA:   
     Laba sebelum pajak  
  ROA =        x 100% 










Kriteria Penilaian ROA (Return on Asset) 
 
Nilai Rasio Peringkat Predikat 
ROA > 1.5 % 1 Sangat Baik 
1.25 % < ROA ≤ 1.5 % 2 Baik 
0.5 % < ROA ≤ 1.25 % 3 Cukup Baik 
0 % < ROA ≤ 0.5 % 4 Kurang Baik 
ROA ≤ 0 % 5 Tidak Baik 
        Sumber: SE.No.9/24/Dpbs (Surat Edaran BI) 
5. Likuiditas (Liquidity) 
Likuiditas (Liquidity), menggambarkan kemampuan bank dalam antara 
likuiditasnya dengan rentabilitasnya. Rasio likuiditas diukur menggunakan 
Short Term Mismatch (STM). 
Short Term Mismatch (STM), merupakan perbandingan antara alat 
likuiditas terhadap utang lancar. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan nasabah pada saat 
ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio 
ini, maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan. 
Rumus perhitungan rasio STM:   
        Aktiva jangka pendek  
  STM =            x 100% 







Kriteria Penilaian STM (Short Term Mismatch) 
 
Nilai Rasio Peringkat Predikat 
STM  > 25 % 1 Sangat Baik 
20 % < STM  ≤ 25 % 2 Baik 
15 % < STM  ≤ 20 % 3 Cukup Baik 
10 % < STM  ≤ 15 % 4 Kurang Baik 
STM  ≤ 10 % 5 Tidak Baik 
        Sumber: SE.No.9/24/Dpbs (Surat Edaran BI) 
6. Sharia Maqhasid Index 
Saat ini, penilaian kinerja perbankan syariah berdasarkan konsep yang 
dirumuskan oleh para peneliti Muslim adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.6 








































































































































Sumber: Mohammed dkk. (2008) 
Selanjutnya, untuk mendapatkan hasil terbaik dari pengukuran diatas, maka 
dilakukan pembobotan pada setiap konsep dan elemen pengukuran tersebut. Hal 







































































































E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang digunakan penulis sebagai referensi 





















studi empiris dengan 
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Data yang digunakan 
dalam penelitian ini 
berupa Laporan 
Keuangan Bank yang 
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Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu, yakni pada 
metode yang digunakan. Penelitian terdahulu hanya menggunkan metode pada 
aspek konvensional atau hanya aspek syariah saja. Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan metode konvensional dan syariah secara bersama-sama untuk 
menilai kinerja perbankan syariah.  
F. Tujuan dan Maanfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui pengaruh metode CAMEL dalam mengukur penilaian 
kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019. 
b. Untuk mengetahui pengaruh metode Sharia Maqhasid Index dalam 
mengukur penilaian kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 
2015-2019. 
c. Untuk mengetahui perbedaan penilaian kinerja keuangan Bank Muamalat 
Indonesia periode 2015-2019 jika diukur menggunakan metode CAMEL 
dan Sharia Maqhasid Index. 
2. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas, maka manfaat 
penelitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoretis dalam penelitian ini adalah merekontruksi Syariah 
Enterprise Theory yang dicetuskan oleh Triyuwono pada tahun 2006 untuk 




lebih luas dengan  mengaitkan akuntanbilitas tertinggi adalah Tuhan, 
manusia dan alam.  
b. Manfaat Praktis dalam penelitian ini sebagai kontribusi dalam memberikan 
manfaat antara lain, yaitu: 1) sebagai acuan perusahaan yang bergerak di 
bidang perbankan syariah dalam melakukan penilaian kinerja 
keuangannya; 2) penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan baik 
secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah untuk menilai 
kinerja perbankan syariah; dan 3) sebagai bahan referensi akademik dan 
















A. Grand Theory 
1.  Signalling Theory (Teori Signal) 
Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Michael Spence dalam 
penelitiannya yang berjudul job market signalling. Spence (1973) 
mengungkapkan bahwa di dalam pasar ketenagakerjaan selalu terjadi informasi 
yang asimetris, sehingga space membuat suatu kriteria sinyal dalam perekrutan 
tenaga kerja di perusahaan. Menurut Suwardjono (2012) mengungkapkan bahwa 
teori signal merupakan sinyal-sinyal informasi yang dibutuhkan oleh investor 
untuk mempertimbangkan dan menentukan apakah para investor akan 
menanamkan sahamnya atau tidak pada perusahaan yang bersangkutan. Informasi 
yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal bagi 
investor dalam pengambilan keputusan investasi (Novalia dan Nindito, 2016). 
Perusahaan memberikan informasi karena adanya asimetris informasi antara 
pihak perusahaan dengan pihak eksternal, hal ini disebabkan karena perusahaan 
atau manajer memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi perusahaan 
dibandingkan dengan pihak eksternal (Nuswandari, 2009). Pengurangan asimetris 
informasi dapat meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu caranya yaitu dengan 
memberikan sinyal kepada pihak luar, berupa informasi keuangan yang positif dan 
dapat dipercaya yang akan mengurangi ketidakpastian tentang prospek perusahaan 




dapat dijadikan tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik, sinyal yang 
baik akan direspon dengan baik oleh pihak lain (Sunardi, 2010).  
Menurut Novalia dan Nindito (2016) salah satu jenis informasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi signal bagi pihak di luar 
perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan tahunan. Informasi yang 
diungkapkan dalam laporan tahunan dapat berupa informasi akuntansi yaitu 
informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan dan informasi non-akuntansi 
yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan. Laporan tahunan 
hendaknya memuat informasi yang relevan dan mengungkapkan informasi yang 
dianggap penting untuk diketahui oleh pengguna laporan baik pihak dalam 
maupun pihak luar. Signaling Theory mengargumentasikan bahwa perusahaan 
akan memberikan sinyal tentang keadaan perusahaannya agar pihak luar 
perusahaan terutama stakeholders mengetahui keadaan sesungguhnya dari 
perusahaan tersebut. Informasi-informasi yang dikeluarkan perusahaan tersebut 
digunakan stakeholders untuk melakukan evaluasi terhadap perusahaan tersebut. 
Sinyal good news yang dikeluarkan perusahaan dalam bentuk kinerja perbankan 
yang baik dapat meningkatkan kepercayaan stakeholders karena kinerja yang 
terus mengalami peningkatan menunjukkan bahwa perusahaan itu baik dalam 
mengolah bisnisnya (Widhiani, 2018). 
2. Teori Stakeholder 
Pengenalan terhadap konsep lingkungan organisasi perusahaan yang 
berkembang sejalan dengan berkembangnya pendekatan sistem dalam 




terhadap organisasi, terutama bagaimana suatu organisasi perusahaan dapat 
mencapai tujuannya secara efektif. Para peneliti di Stanford Research Institute 
(SRI) memperkenalkan konsep stakeholder pada tahun 1963. Hal ini merujuk 
pada pengertian “berbagai kelompok tertentu tanpa dukungan mereka perusahaan 
akan terhenti”. Freeman (1983) mendefenisikan stakeholder sebagai “setiap 
kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 
pencapaian tujuan perusahaan” pada awalnya yang dimaksud dengan stakeholder 
mencakup para pemegang saham, para karyawan, para pelanggan, para pemasok, 
para pemberi pinjaman dan masyarakat luas. Stakeholder adalah bagian penting 
dari sebuah organisasi yang memiliki peran secara aktif maupun pasif untuk 
mengembangkan tujuannya. 
Teori stakeholder menjelaskan hubungan perusahaan dengan stakeholder 
dimana perusahaan bukankan entitas yang beroperasi untuk kepentingan sendiri 
namun diharapkan dapat memberikan manfaat kepada stakeholder. Perusahaan 
dituntut untuk mampu mensejahterakan stakeholder yang telah membantu dalam 
usahanya karena stakeholder inilah yang nantinya menjadi pertimbangan bagi 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi dan pencapaian kinerja dari 
perusahaan tersebut (Widhiani, 2018). 
3. Shariah Enterprise Theory 
Teori syariah enterprise mencakup nilai-nilai syariah (keadilan, rahmatan lin 
alamin, dan maslahah) karena teori menjelaskan bahwa kesejahteraan tidak hanya 
diperuntukan oleh pemilik modal. Akibatnya pemilik modal maupun pengelolah 




akan diminta pertanggungjawabannya. Menurut Hafid et al. (2018) shariah 
enterprise theory adalah teori yang dibangun berdasarkan metafora amanah dan 
metafora zakat, lebih menghendaki keseimbangan antara sifat egoistik dan 
altruistik. Syariah enterprise theory memiliki cakupan akuntabilitas yang luas, 
akuntabilitas yang dimaksud adalah akuntabilitas kepada Tuhan, manusia, dan 
alam. Bentuk akuntabilitas ini berfungsi sebagai tali pengikat agar akuntansi 
syariah selalu terhubung dengan nilai-nilai yang dapat membangkitkan kesadaran 
ketuhanan. Konsep penting dalam shariah enterprise theory adalah Allah sebagai 
pencipta dan pemilik tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di dunia ini. Oleh 
itu, yang berlaku dalam syariah enterprise theory adalah Allah adalah sumber 
amanah utama, karena Allah pemilik yang tunggal dan mutlak (Nurfajri dan 
Priyanto, 2019). 
Menurut Triyuwono (2006) dalam Pramono (2013) sesuai dengan shariah 
enterprise theory, bahwa distribusi kekayaan atau nilai tambah tidak hanya 
berlaku pada partisipan yang terkait langsung atau yang memberikan kontribusi 
kepada operasi perusahaan, tetapi pihak lain yang tidak terkait langsung dengan 
bisnis yang dilakukan perusahaan atau pihak yang tidak memberikan kontribusi 
keuangan dan skill. Pemikiran ini dilandasi premis yang mengatakan bahwa 
manusia adalah Khalifatullah fil Ardh yang membawa misi menciptakan dan 
mendistribusikan kesejahteraan bagi seluruh manusia dan alam. Premis ini 
mendrong shariah enterprise theory untuk mewujudkan nilai keadilan terhadap 
manusia dan lingkungan alam. Oleh karena itu, shariah enterprise theory akan 




alam. Oleh karena itu degan sistem bagi hasil yang tidak maslahah dan tidak 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah maka diperlukan kesadaran ketuhanan 
dengan menjadikan Tuhan sebagai stakeholder tertinggi (Hafid dkk., 2018). 
B. Bank Syariah 
Menurut UU No. 10 Tahun 1998, bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasar prinsip syariah dan menurut jenisnya 
terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah. Berdasarkan 
pengertian bank syariah diatas, dapat disimpulkan bahwa bank syariah merupakan 
bank umum yang dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan hukum 
Islam atau berprinsip syariah. Menurut Schaik (2001) dalam Pontoh (2015), bank 
syariah adalah bentuk dari bank modern yang berdasar pada hukum Islam, 
dikembangkan pada abad pertengahan Islam, menggunakan konsep bagi risiko 
sebagai metode utama dan meniadakan sistem keuangan berdasarkan kepastian 
dan keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah bank yang 
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga (Adhim, 2011). Pada bank ini 
jasa bank yang diberikan disesuaikan dengan prinsip syariah sesuai dengan hukum 
Islam. Prinsip syariah yang diterapkan oleh bank syariah adalah pembiayaan 
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip 




kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 
iqtina) (Kasmir, 2014 dalam Umardani dan Muchlish, 2016). 
C. Laporan Keuangan 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (Ikatan Akuntan 
Indonesia: (Revisi 2009) mengatakan bahwa laporan keuangan adalah suatu 
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 
Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 
besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan 
keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 
Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna laporan keuangan) dalam 
pengambilan keputusan ekonomi yang rasional, seperti (Muhammad, 2005 dalam 
Suwanto, 2011): Shahibul maal/pemilik dana, Pihak-pihak yang memanfaatkan 
dan menerima penyaluran dana, Pembayar zakat, infak, dan shadaqah, Pemegang 
saham, Otoritas pengawasan, Bank Indonesia, Pemerintah, Lembaga penjamin 
simpanan, dan Masyarakat. Laporan keuangan menurut Riyanto (2001) dalam 
Iswadi (2017) memberikan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 
perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri 
pada suatu periode tertentu, dan laporan laba rugi mencerminkan hasil-hasil yang 





D. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 
dana. Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk dari hasil pelaporan 
keuangan. Pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran yang dilakukan dalam 
berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada pada perusahaan. Hasil pengukuran 
digunakan untuk penyajian data atau informasi dan sebagai umpan balik yang 
memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan perusahaan 
memerlukan penyesuaian aktivitas perencanaan dan pengendalian (Yenti dan Fitri, 
2014).  
Kineja keuangan perusahaan merupakan ukuran tingkat keberhasilan 
manajemen perusahaan dalam mengelolah sumber daya keuangan. Kinerja 
keuangan perusahaan dapat mencerminkan sebuah pencapaian perusahaan selama 
periode waktu terentu. Kinerja perusahaan menunjukkan suatu keadaan keuangan 
yang merupakan hasil dari kegiatan operasional selama periode tertentu yang 
menunujukkan keberhasilan atau kegagalan perusahaan (Widyawati dan Listiadi, 
2014). Menurut Lihawa et al. (2018) mengatakan kinerja yang baik akan dapat 
membantu manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan. Semakin tinggi 
kinerja keuangan perusahaan, maka akan semakin baik pula nilai perusahaan 
dimata investor dan sebaliknya. 
Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan pada saat ini maupun 
prospek usaha yang akan datang adalah dengan menganalisis laporan keuangan 




memberikan informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, yang 
selanjutnya informasi itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan 
kinerja keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 
diukur dengan menggunakan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan, 
antara lain: rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas 
yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu (Mupradana, 2015). 
Pengukuran kinerja keuangan juga bisa menggunakan rasio CAMELS (Capital, 
Asset, Management, Earning, Liquidity, Sensivity of Market Risk) dan EVA 
(Economic Value Added) (Antonio et al. 2012 dalam Mutia dan Musfirah, 2017). 
Pengukuran kinerja keuangan sangatlah penting dalam proses evaluasi kinerja 
keuangan. Manajemen mengindentifikasi tindakan-tindakan perbaikan yang perlu 
dilakukan untuk menjamin tercapainya tujuan perusahaan dan untuk 
mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
E. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 
Kinerja keuangan erat kaitannya dengan manajemen perusahaan. Dalam 
memperbaiki atau meningkatkan kinerja keuangan, tentu tidak terlepas dari 
fungsi-fungsi manajemen. Fungsi manajemen menurut Henry Fayol dan GR Terry 
menyebutkan ada 4 fungsi manajemen yaitu Perencanaan - Pengorganisasian - 
Pengarahan - Pengendalian. 1) Planning (Perencanaan) adalah bagaimana 
perusahaan menetapkan tujuan yang diinginkan dan kemudian menyusun rencana 
strategi bagaimana cara untuk mencapai tujuan tersebut; 2) Organizing (fungsi 
pengorganisasian) adalah pengaturan sumber daya manusia dan sumber daya fisik 




untuk mencapai tujuan yang diinginkan; 3) Directing alias fungsi pengarahan 
adalah upaya untuk menciptakan suasana kerja dinamis, sehat agar kinerjanya 
lebih efektif dan efisien; dan 4) Fungsi pengendalian adalah upaya untuk menilai 
suatu kinerja yang berpatokan kepada standar yang telah dibuat, juga melakukan 
perbaikan apabila memang dibutuhkan. Untuk memperoleh hasil secara maksimal, 
para manajer harus mampu menguasai seluruh fungsi manajemen yang ada (Terry, 
2000). 
Kepemimpinan seorang manager merupakan penunjuk jalan yang benar 
bagi perusahaan. Ketegasan dalam memimpin dan mengambil keputusan sangat 
diperlukan oleh seorang manajer, karena di tangan mereka keputusan akan jalan 
yang ditempuh oleh perusahaan akan menentukan perkembangan dan operasional 
perusahaan. Hubungan antara manajer dan bawahan juga harus baik dan 
terjaga. Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan kunci 
penggerak perusahaan. Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat 
penting, dalam interaksinya dengan faktor modal, material, metode, dan mesin 
(Prihantoro, 2012). Tersedianya SDM yang mampu menggerakkan perusahaan 
dengan baik maka suatu perusahaan akan mampu berkembang dan melakukan 
bisnisnya dengan efektif dan efisien. SDM yang berkualitas tidaklah cukup untuk 
menjalankan perusahaan dalam jangka panjang. Hasibuan (2012) mengemukakan 
bahwa manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Definisi diatas 




atau MSDM yaitu sebagai sebuah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan 
tenaga kerja. Sebisa mungkin ada hubungan 2 arah antara manajer dan bawahan, 
bukan hubungan searah dimana manajer terus-terusan memberi perintah kepada 
bawahan tanpa mau mendengar keluhan dan perasaan bawahannya. Bila ada 
hubungan harmonis seperti keluarga dalam suatu perusahaan maka akan tercipta 
tim kerja yang solid dan kuat dalam menjalankan perusahaan. Oleh karena itu, 
terkait dengan kinerja keuangan, maka manajer bidang keuangan tentunya harus 
bekerjasama dengan bawahannya agar tercipta kinerja yang lebih baik 
kedepannya. 
F. Sharia Maqashid Index (SMI) 
Secara bahasa maqashid berasal dari kata maqashid (jamak: maqashid), 
yang berarti tujuan, prinsip, atau akhir. Jadi dapat diartikan bahwa maqashid 
syariah adalah tujuan-tujuan atau prinsip-prinsip disyariatkannya syariat Islam 
(Auda, 2008 dalam Prasetyowati dan Handoko, 2016). Konsep Maqashid Index 
diserap dari nilai-nilai luhur Islam (Maqashid Sharia) yang merupakan tujuan 
utama dari konsep syariah untuk memajukan kemakmuran (Jalb al-Masalih) dan 
nilai manfaat dan untuk meringankan kesulitan (Dar’al-Mafasid) (Jauziyah, 1973 
dalam Ramdhoni dan Fauzi, 2019). 
Penilaian kinerja perbankan syariah melalui pendekatan maqasid indeks, 
diharapkan bank syariah dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah dapat dilihat 
sejauh mana pencapaiannya untuk meningkatkan keadilan dan kemaslahatan 
untuk masyarakat. Penilaian kinerja dengan pendekatan maqashid indeks adalah 




yang ada di Indonesia. Indeks maqasid syariah dipahami sebagai tujuan akhir dari 
syariah yang mengarah kepada nilai-nilai kesejahteraan dan manfaaat serta 
menghilangkan penderitaan. Indeks maqasih syariah adalah pengukuran kinerja 
perbankan syariah yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik perbankan syariah. 
Indeks maqasid syariah dikembangkan oleh Abu Zahrah menjadi 3 tujuan syariah, 
yaitu (Syofyan, 2017): 1) Tahdhib al-Fard (pendidikan individual), 2) Iqamah 
al'Adl (perwujudan keadilan), 3) alb al-Maslahah (kesejahteraan masyarakat). 
Ketiga konsep tersebut kemudian diterjemahkan dalam 9 dimensi yakni, 
pengajuan pengetahuan, peningkatan keahlian, kesadaran akan perbankan syariah, 
pengembalian yang adil, produk dan layanan yang terjangkau, penghapusan 
ketidakadilan, profitabilitas, distribusi pendapatan dan kesejahteraan, investasi ke 
dalam sektor riil. Dari 9 dimensi tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi 10 
elemen yang selanjutnya setiap elemen menjadi rasio pengukuran kinerja. Konsep 
ini menjadi pengukuran untuk mengevaluasi kinerja bank syariah. Hal ini karena 
sistem perbankan syariah sangat berbeda dengan perbankan konvensional. 
Perbedaan yang paling mendasar adalah berkaitan dengan nilai referensi (Islamic 
Worldview) untuk masing-masing lembaga keuangan (Solihin dkk., 2019). 
G. Analisis CAMEL 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode CAMEL menurut Kasmir (2002), yang terdiri dari: 1. 
Capital (Permodalan); 2. Asset (Kualitas Aktiva Produktif); 3. Management 





1. Kecukupan modal (Capital) 
Analisis Ratio Capital adalah analisis yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau 
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi. 
2. Kualitas aset (Quality Asset) 
Aset menggambarkan kualitas aktiva dalam perusahaan yang 
menunjukkan kemampuan dalam menjaga dan mengembalikan dana yang 
ditanamkan rasio aset, yaitu Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang 
diklasifikasikan terhadap aktiva produktif.  
3. Manajemen (Management) 
Penilaian kesehatan bank aspek manajemen diproksikan pada rasio Net 
Profit Margin (NPM) dengan pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana 
manajemen mengelola sumber-sumber maupun penggunaan dana secara 
efisien. 
4. Rentabilitas (Earning) 
Rentabilitas atau earning menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada, seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, dan sebagainya. Rasio rentabilitas, yaitu ROA 
(Return on Asset), merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan 
total aktiva.  
5. Likuiditas (Liquidity) 
Likuiditas (Liquidity), menggambarkan kemampuan bank dalam antara 




Mismatch (STM) merupakan perbandingan antara aset lancar terhadap utang 
lancar.  
H. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar 
alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat berdasarkan 
pertanyaan penelitian (research question), dan merepresentasikan suatu himpunan 
dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut (Polancik, 
2009). 
Kinerja suatu bank dapat dilihat dan diukur melalui laporan keuangan. 
Laporan keuangan berasal dari aktivitas atau kegiatan operasional perbankan itu 
sendiri. Penilaian kinerja keuangan bank penting dilakukan, baik oleh manajemen, 
pemegang saham, pemerintah, ataupun pihak yang berkepentingan demi menjaga 
kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Metode yang dapat digunakan 
untuk mengukur kinerja bank syariah adalah menggunakan pendekatan CAMEL 
(Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity) dan Sharia Maqhasid Index. 
Kedua metode tersebut digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan 
perbankan syariah. Hasil dari analisis tersebut kemudian dibandingkan atau 
dikomparasikan sebelum akhirnya ditarik suatu pengambilan kesimpulan terkait 
kinerja keuangan perbankan syariah, dalam hal ini Bank Muamalat Indonesia.  
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. 
Penelitian kuantitatif menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan statistik 
(Prasetyo, 2007 dalam Wibowo dkk., 2014). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada salah satu bank syariah, yaitu Bank 
Muamalat Indonesia. Penelitian ini menggunakan objek bank syariah karena 
perkembangannya yang sangat pesat. Waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan, 
yakni bulan September 2020. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu. Pupulasi juga sering disebut sebagai 
keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan 
bahan penelitian kemudian menarik sebuah kesimpulan. Populasi yang digunakan 
adalah seluruh laporan keuangan Bank Muamalat periode 2015-2019 yang 
tersusun dalam bentuk tahunan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 




Sampel adalah bagian dari unit-unit populasi yang diperoleh melalui 
pemilihan tertentu. Sampel juga sering disebut sebagai bagian dari sejumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel 
dalam penelitian ini adalah pos dalam laporan keuangan yang berkaitan dengan 
metode analisis kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2015-2019. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada atau dengan kata lain data yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung dengan menggunakan media perantara 
seperti rasio, buku-buku ataupun dokumen-dokumen yang terkait.  
Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa laporan keuangan Bank 
Muamalat Indonesia Periode 2015-2019.  
1. Profil dan latar belakang perusahaan, visi misi perusahaan, produk dan 
jasa perusahaan. 
2. Peraturan Bank Indonesia tentang penilaian kesehatan bank syariah, 
yaitu (PBI.No.9/1/pbi/2007). 
3. Surat edaran Bank Indonesia tentang penilaian kesehatan bank syariah, 
yaitu (SE.No.9/24/Dpbs/2007). 






E. Metode Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan dua teknik (metode), yaitu metode studi pustaka 
dan metode dokumentasi. Metode pustaka dilakukan dalam rangka 
mengumpulkan berbagai referensi untuk memperkuat kerangka teori, sedangkan 
metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan 
dalam penelitian. Data yang diperoleh melalui metode studi pustaka, meliputi 
sumber informasi dari bacaan yang berupa literatur perpustakaan berupa buku, 
jurnal penelitian, dan data lainnya yang sesuai. Sementara, data yang diperoleh 
melalui metode dokumentasi berupa catatan laporan keuangan dan data 
pendukung lain dalam rangka memperoleh data untuk diolah dan dianalisis. 
Laporan keuangan Bank Muamalat Periode 2015-2019 dapat diakses melalui 
www.bankmuamalat.co.id dan situs lainnya.  
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif yaitu statistika yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik analisis CAMEL. Teknik yang digunakan untuk penilaian 
kinerja keuangan bank mengacu pada ketentuan penilaian yang diatur dalam Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 30/2/UPPB/tgl30/4/1997 Junto SE Nomor 
30/UPPB/tgl19/03/1998 (Jumingan, 2008).  
Adapun teknik analisis data dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 




2. Menghitung rasio penelitian CAMEL. 
a)  Melakukan data review laporan keuangan (Neraca dan Laporan Laba 
Rugi) dengan sistem akuntansi yang berlaku maupun penjelasan lain 
yang mendukung.  
b) Menghitung angka rasio masing-masing aspek CAMEL. Rasio-rasionya 
adalah sebagai berikut: 
1) Capital, diwakili oleh rasio CAR (Capital Adequancy Ratio)  
Modal  
  CAR  =  x 100% 
         ATMR 
2) Asset, diwakili oleh rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif ) 
APYD(DPK,KL,D,M) 
  KAP  = [ 1 -                  ] 
                AP 
 
3) Management, diwakili oleh rasio NPM (Net Profit Margin)  
         Laba bersih  
  NPM =    x 100% 
        Laba operasional 
 
4) Earning, diwakili oleh ROA (Return on Asset) 
     Laba sebelum pajak  
  ROA =        x 100% 
             Total aktiva 
 
5) Liquidity, diwakili oleh rasio STM (Short Term Mismatch)  
        Aktiva jangka pendek  
  STM =            x 100% 
        Kewajiban jangka pendek 
 




d) Menghitung nilai bersih masing-masing rasio dengan jalan mengalikan 
nilai  kotor masing-masing dengan standar bobot masing-masing rasio. 
e)  Menjumlahkan nilai bersih rasio CAMEL. 
f) Membandingkan hasil penjumlahan keseluruhan rasio CAMEL, dengan 
standar Bank Indonesia. 
3. Menghitung nilai variabel penelitian maqhasid al-shari’ah. 
Selanjutnya menghitung rasio kinerja menggunakan Sharia Maqhasid 
Index. Tahapan dalam penilaian terebut adalah sebagai berikut: 
a) Menghitung rasio kinerja bank syariah. Rasio-rasionya adalah 
sebagai berikut: 
R1 = Biaya pendidikan/total pendapatan 
R2 = Biaya riset/total biaya 
R3 = Biaya pelatihan/total biaya 
R4 = Biaya publikasi/total biaya 
R5 = Laba/total pendapatan 
R6 = Utang bermasalah/total investasi 
R7 = Pendapatan bebas bunga/total pendapatan 
R8 = Laba bersih/total aset 
R9 = Zakat/laba bersih 
R10 = Deposito investasi/total deposito 
b) Melakukan pembobotan untuk masing-masing tujuan syariah sesuai 
dengan bobot rasio yang ditentukan. 
c) Menjumlahkan indikator kinerja masing-masing tujuan syariah untuk 
mengetahui nilai tujuan pada bank syariah.   





4. Membandingkan kinerja bank syariah menggunakan metode CAMEL 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) 
memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia 
pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 
Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 
kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak 
resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat 
Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produkproduk keuangan 
syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah 
Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain 
itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga 
merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit 
Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan 
dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan 
teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti internet 
banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-
produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi 




Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak 
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya 
diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan 
lembaga perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk 
Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin menegaskan 
posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 
Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 
sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh 
Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor 
cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia 
serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat 
ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang 
di Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang 
luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan 
ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui 
Malaysia Electronic Payment (MEPS).  
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 
Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin 
meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami, 
Modern dan Profesional. Bank pun terus mewujudkan berbagai pencapaian 




saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa entitas anaknya dalam 
memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang 
memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang 
memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk 
menyalurkan dana Zakat, Infakdan Sedekah (ZIS).  
Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 
menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. 
Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus 
melaju mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank 
in Indonesia with Strong Regional Presence”. 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi Bank Muamalat Indonesia adalah “Menjadi bank syariah terbaik 
dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia dengan eksistensi yang 
diakui di tingkat regional”.  
Adapun Misi Bank Muamalat Indonesia adalah membangun lembaga 
keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan penekanan 
pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 
sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi investasi 







3. Manajemen Perusahaan 
Manajemen Bank Muamalat Indonesia terdiri atas berbagai macam 
jabatan yang ada. Adapun deskripsi jabatan dari masing-masing bagian yang 
ada pada PT. Bank Muamalat Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Internal Audit Group: Resident Auditor, Administration and Information 
Technology System, Data Control, Financing and Treasury, Monitoring 
and Audit Analysis. 
2) Corporate Support: Corporate Secretary, Communication and Public 
Relation, Corporate Legal and Investor Relation, Protocolair and Internal 
Relation, Corporate Planning.  
3) Administration: MIS and Tax, Personnel Administration and Logistic, 
Information and Technology, Technical Support and Data Center, 
Operation Supervision and SOP. 
4)  Financing & Settlement: 
a) Financing Supervision & SOP 
b) F.I and Sharia Financial Institution 
c) Financing Product Development 
5) Business Units: Operational Head Office, Coordinating Branches and 
Branches Office, DPLK. 
6)  Business Innovation: System Development and SOP, Product 
Development and Maintenance, Treasury, Network Alliance (POS, Da'i 
Muamalat, Pegadaian), Shar-E and Gerai Optimizing, Virtual Banking 




4. Produk dan Jasa Perusahaan 
1) Produk 
a. Produk penghimpunan dana 
1) Shar-ε. Adalah tabungan instan Investasi syariah yang memadukan 
kemudahan akses ATM, Debit dan Phone Banking dalam satu 
kartu dan dapat dibeli di kantor pos seluruh Indonesia. 
2) fulPROTEK, merupakan kartu multiguna yang berfungsi sebagai 
kartu asuransi, ATM dan debit. 
3) Sharia Mega Covers. Merupakan kartu tabungan multiguna 
berasuransi yang dikelola murni secara syariah dengan bagi hasil 
menguntungkan, bekerjasama dengan Mega Life dan Mega 
Insurance Syariah. 
4) Taawun Card. Sebuah inovasi baru dari Bank Muamalat Indonesia, 
bekerja sama dengan Asuransi Bintang Syariah dan Panin Life 
Syariah. Sebuah kartu tabungan dengan berbagai macam fungsi, 
yaitu: ATM, Kartu Kredit dan transaksi perbankan lainnya, juga 
memiliki fungsi Asuransi Rumah, Santunan Rawat Inap, Asuransi 
Kecelakaan dan Asuransi Pendidikan. 
5) Kas Kilat. Layanan pengiriman uang yang cepat, mudah, murah 
dan aman dari Malaysia ke keluarga di tanah air melalui rekening 
tabungan Shar-E, bekerja sama dengan Bank Muamalat Malaysia. 
6) Tabungan Umat. Merupakan investasi tabungan dengan aqad 




maupun di Gerai Muamalat yang penarikannya dapat dilakukan di 
seluruh counter Bank Mumalat.  
7) Tabungan Arafah. Merupakan tabungan yang dimaksudkan untuk 
mewujudkan niat nasabah untuk menunaikan ibadah haji. Produk 
ini akan membantu nasabah untuk merencanakan ibadah haji sesuai 
dengan kemampuan keuangan dan waktu pelaksanaan yang 
diinginkan. 
8) Deposito Mudharabah. Merupakan jenis investasi bagi nasabah 
perorangan dan badan hukum dengan bagi hasil yang menarik. 
Simpanan dana masyarakat akan dikelola melalui pembiayaan 
kepada sektor riil yang halal dan baik saja, sehingga memberikan 
bagi hasil yang halal. Tersedia dalam jangka waktu 1, 3, 6, dan 12 
bulan. 
9) Deposito Fulinves. Merupakan jenis investasi yang dikhususkan 
bagi nasabah perorangan, dengan jangka waktu 6 dan 12 bulan 
dengan nilai nominal minimal Rp 2.000.000,- atau senilai USD 500 
dengan fasilitas asuransi jiwa yang dapat diperpanjang secara 
otomatis (Automatic Roll Over) dan dapat dipergunakan sebagai 
jaminan pembiayaan atau untuk referensi Bank Muamalat. 
10) Giro Wadi’ah. Merupakan titipan dana pihak ketiga berupa 
simpanan giro yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 




Diperuntukkan bagi nasabah pribadi maupun perusahaan untuk 
mendukung aktivitas usaha. 
11) Dana Pensiun Muamalat. Dana Pensiun Muamalat dapat diikuti 
oleh mereka yang berusia minimal 18 tahun, atau sudah menikah, 
dan pilihan usia pensiun 45-65 tahun dengan iuran sangat 
terjangkau, yaitu minimal Rp 20.000 per bulan dan pembayarannya 
dapat didebet secara otomatis dari rekening Bank Muamalat atau 
dapat ditransfer dari bank lain. 
b. Produk penanaman dana 
1) Murabahah. Adalah jual beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Harga jual tidak boleh 
berubah selama masa perjanjian. Konsep ini untuk penanaman 
Modal Kerja, Investasi dan Konsumtif. 
2) Salam. Adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari 
dimana pembayaran dilakukan dimuka secara tunai. Untuk 
pembiayaan pertanian. 
3) Istishna’. Adalah jual beli dimana Shaani’ (produsen) ditugaskan 
untuk membuat suatu barang (pesanan) dari Mustashni’ (pemesan). 
Istishna’ sama dengan Salam yaitu dari segi obyek pesananannya 
yang harus dibuat atau dipesan terlebih dahulu dengan ciri-ciri 
khusus. Perbedaannya hanya pada system pembayarannya yaitu 





4) Konsep bagi hasil 
a) Musyarakah 
Adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
(atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan 
risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.  
b) Mudharabah – Mudharaba 
Adalah kerjasama antar Bank dengan Mudharib (nasabah) yang 
mempunyai keahlian atau keterampilan untuk mengelola usaha. 
Dalam hal ini pemilik modal (Shahibul Maal) menyerahkan 
modalnya kepada pekerja/pedagang (mudharib) untuk dikelola. 
Musyarakah dan Mudharabah banyak digunakan untuk 
pembiayaan proyek atau usaha-usaha yang mudah dalam 
penentuan pendapatan dan biaya usaha. 
5) Konsep sewa 
a) Ijarah – Ijarah. 
Adalah perjanjian antara Bank (Mu’ajjir) dengan Nasabah 
(Musta’jir) sebagai penyewa suatu barang milik Bank, dan Bank 
mendapatkan imbalan jasa atas barang yang disewakannya. Ijarah 
dan IMBT digunakan untuk pembiayaan alat-alat berat. 
b) Ijarah Muntahia Bittamlik. Adalah perjanjian antara Bank 
(Mu’ajjir) dengan Nasabah (Musta’jir) sebagai penyewa. 




sewa yang diperjanjikan dan bila sewa berakhir penyewa 
mempunyai hak opsi untuk memindahkan kepemilikan obyek sewa 
tersebut. 
2) Jasa 
a. Wakalah. Berarti penyerahan, pendelegasian atau pemberian 
mandat. Secara teknis perbankan, wakalah adalah akad pemberian 
wewenang/kuasa dari lembaga/seseorang (sebagai pemberi 
mandat) kepada pihak lain (sebagai wakil) untuk melaksanakan 
urusan dengan batas kewenangan dan waktu tertentu. 
b. Kafalah. Merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung 
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak 
kedua atau yang ditanggung. Dalam pengertian lain, Kafalah juga 
berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin 
dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai 
penjamin. 
c. Hawalah. Adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang 
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam pengertian 
lain, merupakan pemindahan beban hutang dari muhil (orang yang 
berhutang) menjadi tanggungan muhal’alaih atau orang yang 
berkewajiban membayar hutang. 
d. Rahn. Adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan 




memperoleh jaminan untuk dapat mengambil seluruh atau 
sebagian piutangnya. Secara sederhana rahn adalah jaminan 
hutang atau gadai. 
e. Qardh. Adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 
ditagih atau diminta kembali. Menurut teknis perbankan, qardh 
adalah pemberian pinjaman dari Bank kepada nasabah yang 
dipergunakan untuk kebutuhan mendesak, seperti dana talangan 
dengan kriteria tertentu dan bukan untuk pinjaman yang bersifat 
konsumtif. Pengembalian pinjaman ditentukan dalam jangka 
waktu tertentu (sesuai kesepakatan bersama) sebesar pinjaman 
tanpa ada tambahan keuntungan dan pembayarannya dilakukan 
secara angsuran atau sekaligus.  
3) Jasa layanan 
a. ATM. Layanan ATM 24 jam yang memudahan Nasabah 
melakukan penarikan dana tunai, pemindahbukuan antar rekening, 
pemeriksaan saldo, pembayaran Zakat-Infaq- Sedekah (hanya 
pada ATM Muamalat), dan tagihan telepon. 
b. SalaMuamalat. Merupakan layanan phone banking 24 jam dan 
call center melalui (021) 2511616, 0807 1 MUAMALAT atau 
0807 11 SHARE yang memberikan kemudahan kepada nasabah, 
setiap saat dan dimanapun nasabah berada untuk memperoleh 
informasi mengenai produk, saldo dan informasi transaksi, 




c. Pembayaran Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) - Zakat, Infaq and 
Shadaqah (ZIS) Payment. Jasa yang memudahan Nasabah dalam 
membayar ZIS, baik ke lembaga pengelola ZIS Bank Muamalat 
maupun ke lembaga-lembaga ZIS lainnya yang bekerjasama 
dengan Bank Muamalat, melalui Phone Banking dan ATM 
Muamalat di seluruh cabang Bank Muamalat. 
d. Jasa-jasa lain. Bank Muamalat juga menyediakan jasa-jasa 
perbankan lainnya kepada masyarakat luas, seperti transfer, 
collection, standing instruction, bank draft, referensi bank. 
B. Pemaparan Data Hasil Penelitian 
1. Penilaian Kesehatan Per Faktor CAMEL  
1) Modal (Capital) 
Komposisi permodalan pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) terdiri 
atas modal inti, modal pelengkap, dan modal tambahan. Total modal pada 
tahun 2015 sebesar Rp. 4,585,656,196, kemudian modal BMI tahun 2016 
sebesar Rp. 4,585,597,539 atau terjadi sedikit penurunan dari tahun 
sebelumnya, selanjutnya modal BMI tahun 2017 sebesar Rp. 5,464,471,526 
atau mengalami peningkatan dari tahun 2016, kemudian mengalami 
penurunan modal BMI tahun 2018 pada angka Rp. 4,809,148,290 dan modal 
BMI tahun 2019 kembali meningkat pada angka Rp. 5,022,133,391. 
Rasio ini merupakan perbandingan antara modal setelah dikurangi 
penyertaan terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Rasio ini 
digunakan untuk menilai keamanan dan kesehatan bank dari sisi modal 





Tabel berikut memperlihatkan rasio permodalan terhadap nilai ATMR 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2019: 
Tabel 4.1 
Rasio CAR 







M – P ATMR 
Rasio 
(%) 
2015 4,585,656 28,970 4,556,686 32,194,037 14.15 
2016 4,585,597 29,968 4,555,629 31,944,069 14.26 
2017 5,464,471 30,331 5,434,140 34,075,613 15.95 
2018 4,809,148 6,095 4,803,053 35,255,764 13.62 
2019 5,022,132 407,711 4,614,421 33,169,832 13.91 
Keterangan:  -Perhitungan rasio CAR lihat lampiran 7 
-Laporan CAR lihat lampiran 1 
Rasio permodalan Bank Muamalat Indonesia tertinggi terjadi pada 
tahun 2017 dengan nilai sebesar 15.95 %, sedangkan yang terendah terjadi 
pada tahun 2018 dengan nilai sebesar 13.62 %.  
Tabel dibawah ini memperlihatkan peringkat nilai faktor permodalan 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2019. 
Tabel 4.2 
Penilaian Peringkat Faktor Permodalan 
Bank Muamalat Indonesia 
2015-2019 
 
Tahun Rasio (%) Peringkat Predikat 
2015 14.15 1 Sangat Baik 
2016 14.26 1 Sangat Baik 
2017 15.95 1 Sangat Baik 
2018 13.62 1 Sangat Baik 
2019 13.91 1 Sangat Baik 




Dari tabel diatas menunjukkan bahwa peringkat faktor permodalan BMI 
dari tahun 2015-2019 semua berada pada peringkat 1, karena rasio CAR lebih 
besar dari 12 %. 
Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1  :  CAR  ≥ 12 % 
• Peringkat 2  :  9 % ≤ CAR  < 12 % 
• Peringkat 3  :  8 % ≤ CAR  < 9 % 
• Peringkat 4  :  6 % ≤ CAR  < 8 % 
• Peringkat 5  :  CAR  < 6 % 
2) Kualitas Aset (Asset Quality) 
Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang diklasifikasikan terhadap 
aktiva produktif. Aktiva produktif (AP) yang diklasifikasikan adalah dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a) 25 % dari AP yang digolongkan Dalam Perhatian Khusus (DPK) 
b) 50 % dari AP yang digolongkan Kurang Lancar (KL) 
c) 75 % dari AP yang digolongkan Diragukan (D) 
d) 100 % dari AP yang digolongkan Macet (M) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan diterimanya 
kembali dana yang ditanamkan. Semakin kecil rasio KAP, maka semakin 
besar tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan. 
Tabel dibawah ini memperlihatkan peringkat kualitas aktiva produktif 







Penilaian Peringkat Kualitas Aktiva 
Bank Muamalat Indonesia 
2015-2019 
 
Tahun Rasio Peringkat Predikat 
2015 0.93 4 Kurang Baik 
2016 0.95 3 Cukup Baik 
2017 0.94 3 Cukup Baik 
2018 0.96 3 Cukup Baik 
2019 0.96 3 Cukup Baik 
Keterangan:  -Perhitungan rasio KAP lihat lampiran 8 
-Laporan KAP lihat lampiran 2 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa peringkat kualitas aktiva BMI 
2015-2019 berada pada peringkat 3 dengan predikat cukup baik, kecuali pada 
tahun 2015 yang berada pada peringkat 4 dengan nilai rasio sebesar 0.93. 
Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1  :  KAP  > 0.99 
• Peringkat 2  :  0.96 < KAP  ≤ 0.99 
• Peringkat 3  :  0.93 < KAP  ≤ 0.96 
• Peringkat 4  :  0.90 < KAP  ≤ 0.93 
• Peringkat 5  :  KAP  ≤ 0.90 
3) Manajemen (Management) 
Penilaian kesehatan bank aspek manajemen diproksikan pada rasio Net 
Profit Margin (NPM) dengan pertimbangan rasio ini menunjukkan 
bagaimana manajemen mengelola sumber-sumber maupun penggunaan dana 
secara efisien. Perhitungan rasio faktor manajemen dengan membandingkan 





Tabel dibawah ini memperlihatkan peringkat faktor manajemen Bank 
Muamalat Indonesia tahun 2015-2019. 
Tabel 4.4 
Penilaian Peringkat Faktor Manajemen 
Bank Muamalat Indonesia 
2015-2019 
 
Tahun Rasio (%) Peringkat Predikat 
2015 44.57 4 Kurang Baik 
2016 93.87 1 Sangat Baik 
2017 60.05 3 Cukup Baik 
2018 66.80 2 Baik 
2019 83.68 1 Sangat Baik 
Keterangan:  -Perhitungan rasio NPM lihat lampiran 9 
-Laporan NPM lihat lampiran 3 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa peringkat faktor manajemen BMI 
tahun 2015-2019 memiliki nilai yang bervariasi, peringkat terbaik terjadi 
pada tahun 2016 dan 2019 yang menempati peringkat 1, dan terendah terjadi 
pada tahun 2015 yang berada pada peringkat 4. 
Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 :  81 % ≤ NPM  ≤ 100 % 
• Peringkat 2 : 66 % ≤ NPM  < 81 % 
• Peringkat 3 : 51 % ≤ NPM  < 66 % 
• Peringkat 4 : 1 % ≤ NPM  < 51 % 
4) Rentabilitas (Earning) 
Penilaian aspek rentabilitas bank dihitung melalui ROA (Return on 
Asset), merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva. Rasio 
ini digunakan untuk mengukur efektifitas bank didalam memperoleh 




semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. 
Tabel dibawah ini memperlihatkan peringkat faktor rentabilitas Bank 
Muamalat Indonesia tahun 2015-2019. 
Tabel 4.5 
Penilaian Peringkat Faktor Rentabilitas 
Bank Muamalat Indonesia 
2015-2019 
 
Tahun Rasio (%) Peringkat Predikat 
2015 1.26 2 Baik 
2016 1.40 2 Baik 
2017 0.65 3 Cukup Baik 
2018 0.53 3 Cukup Baik 
2019 0.35 4 Kurang Baik 
Keterangan:  -Perhitungan rasio ROA lihat lampiran 10 
-Laporan ROA lihat lampiran 4 
Tabel diatas memperlihatkan bahwa faktor rentabilitas BMI tahun 
2015-2019 tertinggi, terjadi pada tahun 2015 dan 2016 yang berada pada 
peringkat 2, sedangkan yang terendah terjadi pada tahun 2019 yang berada 
pada peringkat 4.  
Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 :  ROA  > 1.5 % 
• Peringkat 2 :  1.25 % < ROA  ≤ 1.5 % 
• Peringkat 3 :  0.5 % < ROA  ≤ 1.25 % 
• Peringkat 4 :  0 % < ROA  ≤ 0.5 % 





5) Likuiditas (Liquidity) 
Penilaian aspek likuiditas diproksikan pada Short Term Mismatch 
(STM), merupakan perbandingan antara alat likuiditas terhadap utang lancar. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar 
kembali simpanan nasabah pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid 
yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi pula tingkat 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. 




Bank Muamalat Indonesia 
2015-2019 
 




2015 6,707,090 7,345,604 91.31   
2016 6,024,733 7,691,484 78.33 
2017 6,426,518 8,529,931 75.34 
2018 14,722,239 9,226,158 100.00 
2019 13,497,163 9,300,651 100.00 
Keterangan:  -Perhitungan rasio STM lihat lampiran 11 
-Perhitungan aktiva jangka pendek lihat lampiran 5 
-Perhitungan kewajiban jangka pendek lihat lampiran 5 
Tabel diatas menunjukkan bahwa rasio likuiditas tertinggi terjadi pada 
tahun 2018 dan 2019 dengan nilai sebesar 100 %, sedangkan yang terendah 
terjadi pada tahun 2017 dengan nilai rasio sebesar 75.34 %.  
Adapun penilaian peringkat faktor likuiditas Bank Muamalat Indonesia 






Penilaian Peringkat Faktor Likuiditas 
Bank Muamalat Indonesia 
2015-2019 
 
Tahun Rasio (%) Peringkat Predikat 
2015 91.31 1 Sangat Baik 
2016 78.33 1 Sangat Baik 
2017 75.34 1 Sangat Baik 
2018 100.00 1 Sangat Baik 
2019 100.00 1 Sangat Baik 
Sumber: Tabel 4.6, data diolah 
Tabel diatas memperlihatkan bahwa faktor likuiditas BMI dari tahun 
2015-2019 semua berada pada peringkat 1, karena rasio STM lebih besar dari 
25 %. 
Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 :  STM  > 25 % 
• Peringkat 2 :  20 % < STM  ≤ 25 % 
• Peringkat 3 :  15 % < STM  ≤ 20 % 
• Peringkat 4 :  10 % < STM  ≤ 15 % 
• Peringkat 5 :  STM  ≤ 10 % 
2. Tingkat Kesehatan Faktor Finansial 
Berdasarkan penilaian kesehatan per faktor, yakni faktor permodalan, 
kualitas aset, manajemen, rentabiltas, dan likuiditas. Maka diperoleh 








Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial 
Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2015 
 
Faktor Rasio Peringkat (P) Bobot (B) Nilai (P x B) 
Modal CAR 1 25 % 0.25 
Kualitas 
Aset 
KAP 4 50 % 2.0 
Manajemen NPM 4 5 % 0.2 
Rentabilitas ROA 2 10 % 0.2 
Likuiditas STM 1 10 % 0.1 
Jumlah  2.75 
Sumber: Tabel 4.2, 4.3, 4.4, 4.5, 4.7, data diolah  
Tabel 4.9 
Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial 
Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2016 
 
Faktor Rasio Peringkat (P) Bobot (B) Nilai (P x B) 
Modal CAR 1 25 % 0.25 
Kualitas 
Aset 
KAP 3 50 % 1.5 
Manajemen NPM 1 5 % 0.05 
Rentabilitas ROA 2 10 % 0.2 
Likuiditas STM 1 10 % 0.1 
Jumlah  2.1 
Sumber: Tabel 4.2, 4.3, 4.4, 4.5, 4.7, data diolah  
Tabel 4.10 
Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial 
Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2017 
Faktor Rasio Peringkat (P) Bobot (B) Nilai (P x B) 
Modal CAR 1 25 % 0.25 
Kualitas 
Aset 
KAP 3 50 % 1.5 
Manajemen NPM 3 5 % 0.15 
Rentabilitas ROA 3 10 % 0.3 
Likuiditas STM 1 10 % 0.1 
Jumlah  2.3 





Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial 
Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2018 
 
Faktor Rasio Peringkat (P) Bobot (B) Nilai (P x B) 
Modal CAR 1 25 % 0.25 
Kualitas 
Aset 
KAP 3 50 % 1.5 
Manajemen NPM 2 5 % 0.1 
Rentabilitas ROA 3 10 % 0.3 
Likuiditas STM 1 10 % 0.1 
Jumlah  2.25 
Sumber: Tabel 4.2, 4.3, 4.4, 4.5, 4.7, data diolah  
Tabel 4.12 
Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial 
Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2019 
 
Faktor Rasio Peringkat (P) Bobot (B) Nilai (P x B) 
Modal CAR 1 25 % 0.25 
Kualitas 
Aset 
KAP 3 50 % 1.5 
Manajemen NPM 1 5 % 0.05 
Rentabilitas ROA 4 10 % 0.4 
Likuiditas STM 1 10 % 0.1 
Jumlah  2.3 
Sumber: Tabel 4.2, 4.3, 4.4, 4.5, 4.7, data diolah  
3. Penilaian Kesehatan BMI Menggunakan Sharia Maqhasid Index  
Metode Sharia Maqhasid Index terbagi atas tiga tujuan, yaitu tujuan 
pendidikan, tujuan keadilan, dan tujuan kemaslahatan atau kesejahteraan 
masyarakat). Ketiga konsep tersebut kemudian diterjemahkan dalam 9 
dimensi yakni, pengajuan pengetahuan, peningkatan keahlian, kesadaran 
akan perbankan syariah, pengembalian yang adil, produk dan layanan yang 




dan kesejahteraan, serta investasi ke dalam sektor riil. Dari 9 dimensi tersebut 
kemudian diklasifikasikan menjadi 10 elemen yang selanjutnya setiap elemen 
menjadi rasio pengukuran kinerja. 
Tabel dibawah ini merupakan hasil pengukuran kinerja keuangan 
menggunakan metode Sharia Maqhasid Index pada Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2015-2019: 
Tabel 4.13 
Perhitungan Kinerja Menggunakan SMI 
Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2015-2019 
 
Indikator/Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 
Pendidikan 0.0048 0.0021 0.0014 0.0014 0.0035 
Keadilan 0.164 0.163 0.1601 0.1598 0.1597 
Kemaslahatan 0.0761 0.0777 0.0806 0.0719 0.0725   
Total SMI 0.2449 0.2428 0.2421 0.2331 0.2357   
Keterangan: Perhitungan kinerja menggunakan SMI lihat lampiran 6 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank 
Muamalat Indonesia periode 2015-2019. Mengacu pada ketiga indikator yang 
ada dalam metode SMI, yakni indikator pendidikan, keadilan, dan 
kemaslahatan. Ditinjau dari aspek pendidikan selaku indikator tujuan 1 dalam 
SMI, penilaian tertinggi terjadi pada tahun 2015 dengan nilai 0.0048 dan 
terendah terjadi pada tahun 2017 dan 2018 dengan nilai sebesar 0.0014. 
Ditinjau dari aspek keadilan selaku indikator tujuan 2 dalam SMI, penilaian 
tertinggi terjadi pada tahun 2015 dengan nilai 0.164 dan terendah terjadi pada 
tahun 2019 dengan nilai sebesar 0.1597. Ditinjau dari aspek kemaslahatan 




2017 dengan nilai 0.0806 dan terendah terjadi pada tahun 2018 dengan nilai 
sebesar 0.0719. Secara rata-rata, menunjukkan bahwa aspek tujuan 2 atau 
aspek keadilan yang memiliki nilai rata-rata teringgi di banding dua aspek 
tujuan lainnya, sedangkan yang terendah adalah dari aspek tujuan pendidikan. 
Adapun total nilai Sharia Maqhasid Index terbesar terjadi pada tahun 2015 
dengan nilai sebesar 0.2449, sedangkan total nilai SMI terendah terjadi pada 
tahun 2018 dengan nilai sebesar 0.2331. 
4. Perbandingan Penilaian Kesehatan BMI Menggunakan Metode 
CAMEL dan  Sharia Maqhasid Index  
Tabel dibawah ini merupakan perbandingan hasil pengukuran kinerja 
keuangan menggunakan metode CAMEL dan Sharia Maqhasid Index pada 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2019: 
Tabel 4.14 
Perbandinga Kinerja metode CAMEL dan SMI 
Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2015-2019 
BMI/Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 
CAMEL 2.75 2.1 2.3 2.25 2.3 
SMI 0.2449 0.2428 0.2421 0.2331 0.2357   
Sumber: Tabel 4.8, 4.9, 4.10, 4.11, 4.12, 4.13 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kedua metode penilaian 
kinerja yakni metode CAMEL dan SMI memberikan hasil yang berbeda. 
Kinerja keuangan BMI terbaik terjadi pada tahun 2016 dengan nilai sebesar 
2.1 jika diukur menggunakan metode CAMEL, sedangkan kinerja keuangan 
terendah terjadi pada tahun 2015 dengan nilai sebesar 2.75. Nilai CAMEL 




bahwa nilai CAMEL yang terjauh dari nilai 1 adalah yang terendah. Apabila 
diukur menggunakan metode SMI, maka kinerja BMI terbaik terjadi pada 
tahun 2015 dengan nilai sebesar 0.2449, sedangkan kinerja terendah terjadi 
pada tahun 2018 dengan nilai sebesar 0.231. Semakin tinggi nilai dari SMI 
maka semakin baik pula kinerja bank tersebut.  
C. Pembahasan Data Hasil Penelitian  
1. Penilaian Kesehatan Finansial Bank Menggunakan Faktor CAMEL 
Berikut ini adalah penyelesaian hasil dari berbagai rasio-rasio yang 
terdapat dalam aspek-aspek penilaian kinerja bank, seperti aspek permodalan 
(capital), kualitas aset (asset quality), manjemen (management), rentabilitas 
(earning), dan likuiditas (liquidity). 
1) Faktor Permodalan (Capital) 
Penilaian kinerja keuangan faktor permodalan Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2015 memiliki nilai rasio sebesar 14.15 % kemudian 
mengalami peningkatan sebesar 0.11 % pada tahun 2016 dengan nilai 14.26 
%. Pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan rasio dengan nilai 15.95 
% atau meningkat sebesar 1.69 % dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 
2018 terjadi penurunan rasio sebesar 2.33 % dari tahun 2017 dengan nilai 
13.62 %. Tahun 2019 kembali meningkat sebesar 0.29 % dari tahun 
sebelumnya dengan nilai 13.91 %.  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dari segi 
permodalan Bank Muamalat Indonesia (BMI) tahun 2015-2019 semua berada 




kinerja sangat baik jika dilihat dari segi permodalan. Hasil tersebut juga 
membuat BMI dapat mengamankan eksposur risiko posisi dan 
mengantisipasi eksposur risiko yang akan muncul. Penelitian ini mendukung 
peraturan Bank Indonesia (PBI. No.9/1/pbi/2007) dan surat edaran Bank 
Indonesia (SE.No.9/24/Dpbs/2007) tentang tujuan dari penilaian permodalan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dan Malidhasari (2009) yang 
menyimpulkan bahwa faktor permodalan Bank Muamalat Indonesia tahun 
2005-2008 dalam keadaan sehat. Fauzan (2011) juga menyimpulkan bahwa 
faktor permodalan Bank Muamalat Indonesia tahun 2007-2009 rata-rata 
dalam kedaan sehat. 
Kondisi tersebut membuat kinerja keuangan BMI mengalami 
peningkatan kinerja seiring penilaian dari segi permodalan yang sehat atau 
baik. Hal ini juga sesuai dengan nilai pembobotan dari segi permodalan 
cukup tinggi sebesar 25 %. Hal ini didukung oleh penelitian Dendawijaya 
(2001) bahwa pembobotan CAMEL terhadap CAR cukup tinggi yaitu 25% 
sehingga setiap kenaikan atau penurunan dari rasio ini sangat berperan 
terhadap kesehatan bank karena berkaitan langsung dengan pembiayaan-
pembiayaan baik dari sektor keuangan maupun sosial. 
Semakin tinggi rasio CAR, maka semakin baik kinerja bank tersebut. 
Kinerja keuangan BMI ditinjau dari faktor modal memang sangat baik, hal 
ini karena nilai rasio CAR berada diatas nilai yang ditetapkan, yakni sebesar 
8 %. Jika mengacu surat edaran Bank Indonesia (SE.No.9/24/Dpbs/2007) 




sehingga nilai rasio CAR berada diatas nilai CAR yang berlaku. 
2) Faktor Kualitas Aset (Asset Quality) 
Penilaian kinerja keuangan faktor kualitas aset Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2015-2019 memiliki nilai rasio cenderung stabil. Tahun 2015 
memiliki nilai rasio sebesar 0.93, kemudian mengalami peningkatan sebesar 
2.15 % pada tahun 2016 dengan nilai 0.95. Pada tahun 2017 terjadi 
penurunan nilai rasio sebesar 1.05 % dengan nilai 0.94. Namun pada tahun 
2018 kembali terjadi peningkatan rasio sebesar 2.13 % dari tahun 2017 
dengan nilai 0.96. Tahun 2019 tidak terjadi perubahan, karena memiliki nilai 
yang sama dengan tahun 2018.  
Sesuai dengan hasil penelitian, dari segi kualitas aset Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) tahun 2015-2019 rata-rata berada pada peringkat 3 (tiga) 
dengan predikat cukup baik. Sehingga BMI memiliki kinerja cukup baik jika 
dilihat dari segi kualitas aset produktif. Hasil tersebut juga membuat BMI 
mengantisipasi risiko gagal bayar dari pembiayaan (risiko risk) yang akan 
muncul. Penelitian ini mendukung peraturan Bank Indonesia (PBI. 
No.9/1/pbi/2007) dan surat edaran Bank Indonesia (SE.No.9/24/Dpbs/2007) 
tentang tujuan dari penilaian kualitas aktiva produktif. Kondisi tersebut 
membuat kinerja keuangan BMI mengalami peningkatan kinerja seiring 
penilaian dari segi kualitas aset yang sehat atau baik. Hal ini juga sesuai 
dengan nilai pembobotan dari segi kualitas aset yang sangat tinggi sebesar 50 
%. Hal ini berarti bahwa pembobotan CAMEL terhadap KAP yang sangat 




berperan terhadap kesehatan bank karena berkaitan langsung dengan aset 
produktif bank. 
Semakin tinggi rasio KAP, maka semakin baik kinerja bank tersebut. 
Kinerja keuangan BMI ditinjau dari faktor kualitas aset sudah tergolong 
cukup baik. Jika mengacu surat edaran Bank Indonesia 
(SE.No.9/24/Dpbs/2007) terkait peringkat rasio KAP, maka rata-rata berada 
pada peringkat 3 (tiga), yang memiliki predikat kinerja keuangan yang cukup 
sehat atau baik. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Faizah 
(2010) dan Fitriya (2007) yang menyimpulkan bahwa faktor kualitas aset 
Bank Muamalat Indonesia dalam keadaan sehat.  
3) Faktor Manajemen (Management) 
Penilaian kinerja keuangan faktor manajemen Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2015-2019 memiliki nilai rasio yang fluktuatif. Pada tahun 
2015 memiliki nilai rasio sebesar 44.57 % kemudian mengalami peningkatan 
signifikan sebesar 49.3 % pada tahun 2016 dengan nilai 93.87 %. Pada tahun 
2017 mengalami penurunan rasio cukup besar dengan nilai 60.05 % atau 
menurun sebesar 33.82% dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2018 
kembali terjadi peningkatan nilai rasio sebesar 6.75 % dari tahun 2017 
dengan nilai 66.80 %. Sedangkan pada tahun 2019 kembali meningkat 
sebesar 16.88 % dari tahun sebelumnya dengan nilai 83.68 %.  
Berdasarkan hasil penelitian, dari faktor manajemen yang dihitung 
mengunakan rasio NPM. Bank Muamalat Indonesia (BMI) tahun 2015-2019 




menunjukkan bahwa terjadi ketidakstabilan dalam hal pengelolaan 
manajemen Bank Muamalat Indonesia dalam rentang waktu 2015-2019. 
Sehingga BMI memiliki kinerja sangat baik dalam periode tertentu, namun di 
periode yang yang lain berkinerja cukup baik bahkan sampai kurang baik jika 
dilihat dari segi manajemen.  
Hasil tersebut juga membuat BMI belum stabil dalam mengelola 
sumber-sumber maupun penggunaan dana secara efisien. Penelitian ini 
mendukung peraturan Bank Indonesia (PBI. No.9/1/pbi/2007) dan surat 
edaran Bank Indonesia (SE.No.9/24/Dpbs/2007) tentang tujuan dari penilaian 
manajemen perbankan. Meskipun ada penelitian yang memisahkan faktor 
manjemen dari faktor penilaian kinerja keuangan, namun penelitian mencoba 
memasukkan kedalam bagian penilaian faktor finansial. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Sari (2018) yang menggolongkan faktor manajemen 
kedalam bagian penilaian kinerja keuangan perbankan. 
Semakin tinggi rasio NPM, maka semakin baik kinerja bank tersebut. 
Kinerja keuangan BMI ditinjau dari faktor manajemen sudah tergolong cukup 
baik. Jika mengacu surat edaran Bank Indonesia (SE.No.9/24/Dpbs/2007) 
terkait peringkat rasio NPM, maka rata-rata memiliki predikat kinerja 
keuangan yang cukup sehat atau baik. Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian dari Fitriya (2007) yang menyimpulkan bahwa faktor manajemen 
Bank Muamalat Indonesia dalam keadaan sehat.  
4) Faktor Rentabilitas (Earning) 




Indonesia tahun 2015 memiliki nilai rasio sebesar 1.26 % kemudian 
mengalami peningkatan sebesar 0.14 % pada tahun 2016 dengan nilai 1.40 
%. Pada tahun 2017 terjadi penurunan rasio dengan nilai 0.65 % atau 
menurun sebesar 0.75 % dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 kembali 
terjadi penurunan rasio sebesar 0.12 % dari tahun 2017 dengan nilai 0.53 %. 
Tahun 2019 juga mengalami penurunan nilai rasio sebesar 0.18 % dari tahun 
sebelumnya dengan nilai 0.35 %. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dari segi rentabilitas 
yang dihitung menggunakan rasio ROA, Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
tahun 2015-2019 rata-rata berada peringkat 3 (tiga) dengan predikat cukup 
baik. Sehingga BMI memiliki kinerja cukup baik jika dilihat dari segi 
rentabilitas. Hasil tersebut juga membuat BMI dapat menghasilkan laba 
dalam periode 2015-2019, dan menjalankan operasional perusahaan dengan 
baik. Penelitian ini mendukung peraturan Bank Indonesia (PBI. 
No.9/1/pbi/2007) dan surat edaran Bank Indonesia (SE.No.9/24/Dpbs/2007) 
tentang tujuan dari penilaian rentabilitas.  
Kemampuan bank dalam menghasilkan laba terbilang cukup tinggi 
dalam rentang waktu 2015-2019. Hal ini mendukung penelitian Faizah 
(2010) bahwa BMI mempunyai kemampuan tinggi dalam mengatasi masalah 
kerugian, meningkatkan modal dalam menciptakan laba salama tahun 2006-
2008. Kondisi ini membuat kinerja keuangan BMI mengalami peningkatan 
kinerja seiring penilaian dari segi rentabilitas yang cukup sehat atau baik. 




Kinerja keuangan BMI ditinjau dari faktor rentabilitas memang cukup 
baik, jika mengacu surat edaran Bank Indonesia (SE.No.9/24/Dpbs/2007) 
terkait peringkat rasio ROA, maka rata-rata berada pada peringkat 3 (tiga), 
sehingga kinerja keuangan BMI periode 2015-2019 tergolong cukup sehat 
atau baik. Meskipun dalam rentang waktu 2015-2019, terdapa nilai rasio 
ROA yang berada dari ketentuan BI sebesar 1.22%. Namun secara 
keseluruhan sudah tergolong dalam keadaan kinerja keuangan yang cukup 
baik.  
5) Faktor Likuiditas (Liquidity) 
Penilaian kinerja keuangan faktor likuiditas Bank Muamalat Indonesia 
tahun 2015 memiliki nilai rasio sebesar 91.31 % kemudian mengalami 
penurunan sebesar 12.98 % pada tahun 2016 dengan nilai 78.33 %. Pada 
tahun 2017 mengalami sedikit penurunan rasio dengan nilai 75.34 % atau 
menurun sebesar 2.99 % dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2018 
terjadi peningkatan rasio sebesar 24.66 % dari tahun 2017 dengan nilai 100 
%. Sedangkan pada tahun 2019 memiliki nilai rasio yang sama dengan tahun 
2018. 
Berdasarkan hasil penelitian, dari segi likuiditas yang dihitung 
menggunakan rasio STM, Bank Muamalat Indonesia (BMI) tahun 2015-2019 
semua berada pada peringkat 1 (satu) dengan predikat sangat baik. Sehingga 
BMI memiliki kinerja sangat baik jika dilihat dari segi likuiditas. Hasil 
tersebut juga membuat BMI dapat memelihara tingkat likuiditas yang 




memenuhi kewajiban hutang. Penelitian ini mendukung peraturan Bank 
Indonesia (PBI. No.9/1/pbi/2007) dan surat edaran Bank Indonesia 
(SE.No.9/24/Dpbs/2007) tentang tujuan dari penilaian likuiditas. Penelitian 
ini juga sejalan dengan penelitian dari Sawir (2001) yang mengatakan bahwa 
suatu bank dikatakan likuid apabila bank tersebut mampu memenuhi 
kewajiban hutang dan memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa 
adanya penangguhan.  
Kinerja keuangan BMI mengalami peningkatan kinerja seiring 
penilaian dari segi likuiditas yang sehat atau baik. Semakin tinggi rasio STM, 
maka semakin baik kinerja bank tersebut. Kinerja keuangan BMI ditinjau dari 
faktor likuiditas memang sangat baik, hal ini karena nilai rasio STM berada 
diatas nilai yang ditetapkan BI sebesar 4.05 %. Jika mengacu surat edaran 
Bank Indonesia (SE.No.9/24/Dpbs/2007) terkait peringkat rasio STM, maka 
rata-rata berada pada peringkat 1 (satu), sehingga nilai rasio STM berada 
diatas nilai STM yang berlaku. 
Faktor likuiditas Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2019 dalam 
keadaan sangat sehat, sehingga memiliki kinerja yang sangat baik dalam hal 
kemampuan memelihara likuiditasnya. Hal ini didukung oleh penelitian 
Faizah (2010) yang menyimpulkan bahwa faktor permodalan Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2006-2008 rata-rata dalam kedaan sehat. 
2. Analisis Tingkat Kesehatan Finansial Bank dengan Metode CAMEL 
Berdasarkan hasil peyesuaian peringkat per faktor finansial terhadap 




faktor finansial CAMEL Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2019 dalam 
keadaan sehat. Pada tahun 2015 Bank Muamalat Indonesia memiliki nilai 
CAMEL sebesar 2.75, kemudian mengalami penurunan sebesar 23.64 % 
pada tahun 2016 dengan nilai 2.1. Pada tahun 2017 mengalami peningkatan 
nilai CAMEL dengan nilai 2.3 atau naik sebesar 9.52 % dari tahun 
sebelumnya. Namun pada tahun 2018 terjadi penurunan nilai CAMEL 
sebesar 2.17 % dari tahun 2017 dengan nilai 2.25. Sedangkan pada tahun 
2019 memiliki nilai CAMEL yang sama dengan tahun 2017 atau naik sebesar 
2.22 % dari tahun 2018. 
Sesuai dengan surat edaran Bank Indonesia (SE.No.9/24/Dpbs/2007) 
terkait peringkat CAMEL 2015-2019, maka rata-rata peringkat CAMEL 
Bank Muamalat Indonesia berada pada peringkat 2. Artinya bahwa kinerja 
keuangan Bank Muamalat Indonesia 2015-2019 dalam keadaan sehat atau 
baik. BMI juga dapat mengantisipasi risiko-risiko yang akan muncul. 
Berdasarkan pemeringkatan faktor CAMEL Bank Muamalat Indonesia 
2015-2019 yang berada pada peringkat 2. Maka dalam rentang waktu tersebut 
BMI memiliki kinerja yang baik dan dapat mengantisipasi kondisi 
perekonomian dan industri keuangan. Hal ini didukung oleh penelitian Faizah 
(2010) yang menyimpulkan bahwa kinerja keuangan Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2006-2008 dalam kondisi sehat atau baik menggunakan 
metode CAMEL. Hal ini sejalan dengan penelitian Malidhasari (2009) 
tentang kinerja Bank Muamalat Indonesia tahun 2005-2008 memiliki kinerja 




3. Analisis Penilaian Kinerja Bank Menggunakan Sharia Maqhasid 
Index 
Berdasarkan hasil penelitian, penilaian kinerja Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) periode 2015-2019 menggunakan metode Sharia Maqhasid 
Index (SMI) tergolong baik. Hal ini dikarenakan pada laporan keuangan BMI 
mencakup semua aspek-aspek atau indikator Maqhasid Syariah dalam 
menilai kinerja keuangan bank menggunakan metode SMI. Dari ketiga tujuan 
SMI, yakni tujuan pendidikan, keadilan, dan kemaslahatan, tidak satu pun 
indikator penilaian yang luput dalam laporan keuangan BMI. Hal ini tentu 
tergolong baik, mengingat ada bank syariah lain yang tidak mewajibkan 
untuk menerapkan elemen-elemen Maqhasid Syariah secara komprehensif. 
Berdasarkan hasil penelitian, aspek tujuan pertama, yakni tujuan 
pendidikan. Aspek yang diteliti adalah aspek pendidikan, pelatihan, riset dan 
publikasi (promosi). Semua aspek tersebut dihitung nilai rasionya terhadap 
total pembiayaan bank. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai SMI 
Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019 dari aspek tujuan pendidikan 
yang memiliki nilai tertinggi terjadi pada tahun 2015, sedangkan nilai 
terendah terjadi pada tahun 2017 dan 2018.  
Pada tahun 2015 Bank Muamalat Indonesia memiliki nilai SMI dari 
aspek pendidikan sebesar 0.0048, kemudian mengalami penurunan signifikan 
sebesar 56.25 % pada tahun 2016 dengan nilai 0.0021. Pada tahun 2017 
kembali mengalami penurunan nilai SMI dengan nilai 0.0014 atau turun 




yang sama dengan tahun 2017. Sedangkan pada tahun 2019 mengalami 
peningkatan signifikan dengan nilai 0.0035 atau naik sebesar 150 % dari 
tahun 2018. Nilai SMI dari aspek pendidikan memiliki nilai yang hampir 
sama tiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa BMI periode 2015-2019 
konsisten dalam menerapkan aspek pendidikan dalam operasional 
perusahaannya. 
Tujuan SMI yang kedua adalah tujuan keadilan, aspek yang diteliti 
adalah pengembalian yang adil, biaya yang terjangkau, dan produk bebas 
bunga. Aspek produk bebas bunga yang menghitung rasio pendapatan bebas 
bunga terhadap total pendapatan, sedangkan aspek pengembalian yang adil 
dihitung dengan membandingkan laba terhadap total pendapatan. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, nilai SMI dari aspek tujuan keadilan yang 
memiliki nilai tertinggi terjadi pada tahun 2015, sedangkan nilai terendah 
terjadi pada tahun 2019.  
Pada tahun 2015 Bank Muamalat Indonesia memiliki nilai SMI dari 
aspek keadilan sebesar 0.164, kemudian mengalami sedikit penurunan 
sebesar 0.6 % pada tahun 2016 dengan nilai 0.163. Pada tahun 2017 kembali 
mengalami penurunan nilai SMI dengan nilai 0.1601 atau turun sebesar 1.78 
% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 mengalami penurunan nilai SMI 
sebesar 0.19 % dengan nilai 0.1598 dari tahun 2017. Sedangkan pada tahun 
2019 juga mengalami penurunan dengan nilai 0.1597 atau turun sebesar 0.06 
% dari tahun 2018. Nilai SMI dari aspek keadilan tiap tahun mengalami 




ini menunjukkan bahwa BMI periode 2015-2019 konsisten dalam 
menerapkan aspek keadilan dalam operasional perusahaannya. 
Tujuan SMI yang ketiga adalah tujuan kemaslahatan, aspek yang diteliti 
adalah rasio laba, pendapatan personal dan rasio investasi pada sektor riil. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai SMI dari aspek tujuan 
kemaslahatan yang memiliki nilai tertinggi terjadi pada tahun 2017, 
sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2018.  
Pada tahun 2015 Bank Muamalat Indonesia memiliki nilai SMI dari 
aspek kemaslahatan sebesar 0.0761, kemudian mengalami peningkatan 
sebesar 2.1 % pada tahun 2016 dengan nilai 0.0777. Pada tahun 2017 kembali 
mengalami peningkatan nilai SMI dengan nilai 0.0806 atau naik sebesar 3.73 
% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 mengalami penurunan nilai SMI 
sebesar 10.79 % dengan nilai 0.0719 dari tahun 2017. Sedangkan pada tahun 
2019 mengalami peningkatan dengan nilai 0.0725 atau naik sebesar 0.83 % 
dari tahun 2018. Nilai SMI dari aspek kemaslahatan memiliki nilai yang 
hampir sama tiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa BMI periode 2015-
2019 konsisten dalam menerapkan aspek kemaslahatan dalam operasional 
perusahaannya. 
Secara rata-rata, penilaian SMI dari aspek keadilan memiliki nilai 
tertinggi, sedangkan yang terendah adalah aspek pendidikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa BMI lebih memprioritaskan kinerjanya pada aspek 
keadilan, diikuti aspek kemaslahatan diurutan kedua, sedangkan aspek 




aspek pendidikan, yang juga terlihat dari rata-rata nilai SMI dari aspek 
pendidikan yang sangat rendah.  
Adapun Total nilai Sharia Maqhasid Index Bank Muamalat Indonesia 
2015-2019 terbesar terjadi pada tahun 2015 dengan nilai sebesar 0.2449, 
sedangkan total nilai SMI terendah terjadi pada tahun 2018 dengan nilai 
sebesar 0.2331. Pada tahun 2015 Bank Muamalat Indonesia memiliki total 
nilai SMI sebesar 0.2449, kemudian mengalami penurunan sebesar 0.86 % 
pada tahun 2016 dengan nilai 0.2428. Pada tahun 2017 kembali mengalami 
penurunan total nilai SMI dengan nilai 0.2421 atau turun sebesar 0.29 % dari 
tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 mengalami penurunan total nilai SMI 
sebesar 3.72 % dengan nilai 0.2331 dari tahun 2017. Sedangkan pada tahun 
2019 mengalami peningkatan dengan nilai 0.2357 atau naik sebesar 1.12 % 
dari tahun 2018.   
Kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia 2015-2019 menggunakan 
metode Sharia Maqhasid Index secara rata-rata memiliki kinerja baik. Hal ini 
terlihat dari semua aspek Maqhasid Syariah terdapat pada laporan keuangan 
BMI. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahid, dkk. (2018) yang 
menyimpulkan bahwa kinerja keuangan berdasarkan nilai Sharia Maqhasid 
Index pada BMI periode 2012-2016 berada pada urutan kedua dari 10 bank 
umum syariah yang diteliti.  
4. Perbandingan Penilaian Kesehatan Bank Menggunakan Metode 
CAMEL dan Sharia Maqhasid Index 




penilaian kinerja yakni metode CAMEL dan SMI memberikan hasil yang 
berbeda. Kinerja keuangan BMI terbaik terjadi pada tahun 2016 dengan nilai 
sebesar 2.1 jika diukur menggunakan metode CAMEL, sedangkan kinerja 
keuangan BMI terendah terjadi pada tahun 2015 dengan nilai sebesar 2.75. 
Nilai CAMEL yang lebih dekat dengan nilai 1 adalah yang terbaik, begitupun 
sebaliknya bahwa nilai CAMEL yang terjauh dari nilai 1 adalah yang 
terendah. Apabila diukur menggunakan metode SMI, maka kinerja BMI 
terbaik terjadi pada tahun 2015 dengan nilai sebesar 0.2449, sedangkan 
kinerja terendah terjadi pada tahun 2018 dengan nilai sebesar 0.231. Semakin 
tinggi nilai dari SMI maka semakin baik pula kinerja bank tersebut.  
Metode CAMEL dan Sharia Maqhasid Index dapat digunakan dalam 
menilai kinerja keuangan perbankan syariah. Metode CAMEL adalah metode 
penilaian kinerja perbankan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai 
regulator atas seluruh perbankan yang ada di Indonesia. Secara konvensional, 
metode CAMEL banyak dipakai oleh peneliti dalam menilai kinerja 
keuangan perbankan. Meskipun banyak metode lain yang sejenis dengan 
metode ini, tetapi metode ini lebih cocok mengingat direkomendasikan 
langsung oleh Bank Indonesia beserta tata cara penilaiannya. 
Meskipun objek dalam penelitian ini adalah bank syariah, bukan berarti 
metode CAMEL tidak boleh digunakan. Metode ini sangat cocok ketika ingin 
mengukur kinerja keuangan perbankan konvensional ataupun syariah. Namun 
jika ingin mengukur kinerja keuangan perbankan dari aspek syariah, lebih 




dipakai peneliti dalam menilai kinerja bank syariah. Disisi lain, metode SMI 
terkadang memiliki kerungan, dikarenakan masih ada bank syariah yang 
tidak mewajibkan seluruh aspek-aspek tujuan Maqhasid Syariah 
dicantumkan dalam laporan keuangannya. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan Wahid, dkk. (2018) bahwa saat kinerja keuangan digunakan, maka 
rasio ini sangat tepat dipakai, namun jika kinerja syariah yang digunakan 
maka Sharia Maqhasid Index adalah yang paling tepat. Berdasarkan hasil 
diatas, dapat dilihat bahwa kedua metode penilaian kinerja yakni metode 
CAMEL dan SMI memberikan hasil yang berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh 
aspek-aspek penilaian yang digunakan dalam kedua metode tersebut yang 
























Berdasarkan hasil peyesuaian peringkat per faktor finansial terhadap masing-
masing nilai pembobotan yang ditetapkan, maka tingkat kesehatan faktor finansial 
CAMEL Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2019 dalam keadaan sehat. 
Berdasarkan nilai rasio CAMEL Bank Muamalat Indonesia terbesar terjadi pada 
tahun 2016, sedangkan nilai rasio CAMEL terendah terjadi pada tahun 2015. 
Rata-rata peringkat CAMEL Bank Muamalat Indonesia berada pada peringkat 2. 
Artinya bahwa kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia 2015-2019 dalam 
keadaan sehat atau baik. Bank Muamalat Indonesia juga dapat mengantisipasi 
risiko-risiko yang akan muncul dan dapat mengantisipasi kondisi perekonomian 
dan industri keuangan yang terjadi.  
Kinerja Bank Muamalat Indonesia berdasarkan nilai Sharia Maqhasid Index 
terbesar terjadi pada tahun 2015, sedangkan nilai Sharia Maqhasid Index terendah 
terjadi pada tahun 2018. Kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia 2015-2019 
menggunakan metode Sharia Maqhasid Index secara keseluruhan memiliki 
kinerja baik. Hal ini terlihat dari semua aspek Maqhasid Syariah terdapat pada 
laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia. Hal ini berarti bahwa Bank 
Muamalat Indonesia periode 2015-2019 menjalankan operasional perusahaannya 
ditinjau dari semua aspek maqhasid syariah. 
Perbandingan kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia 2015-2019 diukur 




penilaian kinerja yang bebeda. Kinerja Bank Muamalat Indonesia terbaik menurut 
rasio CAMEL, belum tentu mendapatkan predikat terbaik jika menggunakan 
Sharia Maqhasid Index. Sebaliknya kinerja Bank Muamalat Indonesia terendah 
menurut rasio CAMEL, belum tentu mendapatkan predikat terendah jika 
menggunakan Sharia Maqhasid Index. Hal ini dipengaruhi oleh aspek-aspek 
penilaian yang digunakan dalam kedua metode tersebut yang tentunya memiliki 
banyak perbedaan.  
B. Saran 
Setelah melakukan analisis data dan menarik suatu kesimpulan, maka saran-
saran yanag peneliti ingin sampaikan adalah sebagai berikut: 
a) Penelitian selanjutnya perlu untuk menambah jumlah sampel bank syariah, 
agar memperoleh perbandingan kinerja antar bank syariah.   
b) Sebaiknya bank syariah dalam pengukuran kinerjanya menggunakan 
Sharia Maqhasid Index, agar sejalan dengan prinsip-prinsip dari bank 
syariah itu sendiri.  
c) Sebaiknya bank syariah tidak hanya fokus pada penilaian aspek CAMEL 
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Bank Muamalat Indonesia 
Laporan CAR 
2015 – 2019 
 
POS – POS 2015 2016 2017 2018 2019 
I. Komponen Modal  
A. Modal Inti 
1. Modal 
disetor 
1,103,435 1,103,435 1,103,435 1,103,435 1,103,435 
2. Cadangan tambahan modal 
a. Agio Saham 1,578,925 1,578,925 3,243,925 1,578,925 1,578,925 
b. Saldo laba 290,594 243,220 281,518 441,198 514,363 
c. Laba bersih 
tahun 
sebelumnya 
58,917 74,492 80,511 26,116 46,002 





37,246 40,256 13,058 23,001 8,163 








16,539 45,269 42,024 36,473 24,364 
2. Investasi 
subordinasi 
1,500,000 1,500,000 700,000 1,600,000 1,746,880 
II. Total Modal 
(Modal inti + 
pelengkap) 
4,585,656 4,585,597 5,464,471 4,809,148 5,022,132 
III. Penyertaan saham 28,970 29,968 30,331 6,095 407,711 
IV. Total modal 
untuk risiko kredit 
dan  risiko pasar 
(II-III) 
4,556,686 4,555,629 5,434,140 4,803,053 4,614,421 




















Bank Muamalat Indonesia 
Laporan KAP 
2015 – 2019 
 
Tahun L DPK KL D M AP 
2015 44,755,299 5,047,149 326,695 268,037 2,311,179 52,708,359 
2016 45,519,292 4,041,988 239,825 121,641 1,183,442 51,106,188 
2017 45,159,738 6,151,584 242,546 513,675 1,082,380 53,149,923 
2018 46,813,962 4,044,386 361,099 60,905 888,118 52,168,470 
























Bank Muamalat Indonesia 
Laporan NPM 
2015 – 2019 
 
Tahun Laba Bersih Laba Operasional 
2015 74,492 167,133 
2016 80,511 85,766 
2017 26,116 43,492 
2018 46,002 68,870 






















Bank Muamalat Indonesia 
Laporan ROA 
2015 – 2019 
 
Tahun Laba Sebelum Pajak Total Aktiva 
2015 108,910 57,172,588 
2016 116,459 55,786,398 
2017 60,268 61,696,920 
2018 45,806 57,227,276 























Bank Muamalat Indonesia 
Aktiva Jangka Pendek 












2015 2,174,206 23,290 4,509,594 6,707,090   
2016 2,162,596 25,825 3,836,312 6,024,733   
2017 2,598,383 2,613 3,825,522 6,426,518   
2018 2,509,197 13,114 12,199,928 14,722,239   
2019 2,110,680 38,613 11,347,870 13,497,163   
 
Bank Muamalat Indonesia 
Kewajiban Jangka Pendek 





















17,661 51,063 1,625,000 7,345,60
4   
2016 5,513,45
5 
175,053 127,976 1,875,000 7,691,48
4   
2017 6,349,26
8 
196,946 72,367 1,911,350 8,529,93
1   
2018 6,030,14
4 
198,814 48,200 2,949,000 9,226,15
8   
2019 7,003,75
6 
87,700 117,315 2,091,880 9,300,65










Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan Rasio dalam Sharia Maqhasid Index 
 
Elemen Rasio 
Biaya pendidikan Biaya pendidikan/total pendapatan (R1) 
Riset Biaya riset/total biaya (R2) 
Pelatihan Biaya pelatihan/total biaya (R3) 
Publikasi Biaya publikasi/total biaya (R4) 
Bagi hasil yang adil Laba/total pendapatan (R5) 
Harga yang terjangkau Utang bermasalah/total investasi (R6) 
Produk tanpa bunga Pendapatan bebas bunga/total pendapatan (R7) 
Rasio keuntungan Laba bersih/total aset (R8) 
Pendapatan personal Zakat/laba bersih (R9) 
Rasio investasi pada sektor riil Deposito investasi/total deposito (R10) 
 
Bank Muamalat Indonesia 

















0.2449    
 
R2 0.0018   0.27 0.0001 
R3 0.0171   0.26 0.0013      









R6 0.0435   0.32 0.0057 








0.0761     
R9 0.0192   0.3 0.0017      







Bank Muamalat Indonesia 

















0.2428    
R2 0.0069   0.27 0.0006      
R3 0.0079   0.26 0.0006      









R6 0.0285   0.32 0.0037      








0.0777     
R9 0.0231   0.3 0.002      
R10 0.7042   0.37 0.0756     
 
Bank Muamalat Indonesia 















0.24 0.0001      
0.0014 
0.2421    
R2 0.0012   0.27 0.0001      
R3 0.002   0.26 0.0002      








0.1601     
R6 0.0199   0.32 0.0026      








0.0806     
R9 0.0771   0.3 0.0067      









Bank Muamalat Indonesia 

















0.2331    
R2 0.0012   0.27 0.0001      
R3 0.0091   0.26 0.0007      








0.1598     
R6 0.0184   0.32 0.0024      








0.0719     
R9 0.0142   0.3 0.0012      
R10 0.6584   0.37 0.0706     
 
Bank Muamalat Indonesia 

















0.2357    
R2 0.0065   0.27 0.0005      
R3 0.0237   0.26 0.0018      








0.1597     
R6 0.0226   0.32 0.003      








0.0725     
R9 0.0704   0.3 0.0061      









Perhitungan Capital (Permodalan) 
Bank Muamalat Indonesia 
Periode 2015 - 2019 
 
Capital:   
Modal  
  CAR  =  x 100% 
         ATMR 
 
Keterangan:  
Modal bank  = modal inti + modal pelengkap – Penyertaan 
ATMR  = ATMR kredit dan pasar 
 
1. Tahun 2015 
 
4,556,686   
  CAR  =    x 100% 
         32,194,037   
 
 = 14.15 % 
 
2. Tahun 2016 
 
4,555,629   
  CAR  =    x 100% 
         31,944,069   
 
 = 14.26 % 
 
3. Tahun 2017 
 
5,434,140   
  CAR  =    x 100% 
         34,075,613   
 









4. Tahun 2018 
 
4,803,053   
  CAR  =    x 100% 
         35,255,764   
 
 = 13.62 % 
 
5. Tahun 2019 
 
4,614,421   
  CAR  =    x 100% 
         33,169,832   
 






























Perhitungan Rasio Kualitas Aset Produktif 
Bank Muamalat Indonesia 
Periode 2015 - 2019 
 
Kualitas Aset Produktif:   
 
APYD(DPK,KL,D,M) 
  KAP  = [ 1 -                  ] 
                AP 
 
Keterangan:  
APYD  =  Aktiva produktif (AP) yang diklasifikasikan dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a) 25 % dari AP yang digolongkan Dalam Perhatian Khusus (DPK) 
b) 50 % dari AP yang digolongkan Kurang Lancar (KL) 
c) 75 % dari AP yang digolongkan Diragukan (D) 
d) 100 % dari AP yang digolongkan Macet (M) 
 
1. Tahun 2015 
 
(25%x5,047,149)+(50%x326,695)+ (75%x268,037) + (100%x2,311,179) 




           =  1 -                   
                 52,708,359 
 
         =  0.93 
 
2. Tahun 2016 
 
(25%x4,041,988) + (50%x239,825) + (75%x121,641) + (100%x1,183,442) 





           =  1 -                   
                 51,106,188 
 





3. Tahun 2017 
 
(25%x6,151,584) + (50%x242,546) + (75%x513,675) + (100%x1,082,380) 




           =  1 -                   
                 53,149,923 
 
         =  0.94 
 
4. Tahun 2018 
 
  (25%x4,044,386) + (50%x361,099) + (75%x60,905) + (100%x888,118) 




           =  1 -                   
                 52,168,470 
 
         =  0.96 
 
5. Tahun 2019 
 
 (25%x4,846,869) + (50%x311,375) + (75%x117,333) + (100%x969,966) 




           =  1 -                   
                 56,090,179 
 










Perhitungan Rasio Manajemen 
Bank Muamalat Indonesia 




         Laba bersih  
  NPM =    x 100% 
        Laba operasional 
 
1. Tahun 2015 
 
      74,492 
  NPM =   x 100% 
        167,133 
 
=  44.57 % 
2. Tahun 2016 
 
      80,511 
  NPM =  x 100% 
         85,766 
 
=  93.87 % 
3. Tahun 2017 
 
      26,116 
  NPM =  x 100% 
         43,492 
 







4. Tahun 2018 
 
      46,002 
  NPM =  x 100% 
         68,870 
 
=  66.80 % 
5. Tahun 2019 
 
      16,326 
  NPM =  x 100% 
         19,509 
 





























Perhitungan Rasio Rentabilitas 
Bank Muamalat Indonesia 




     Laba sebelum pajak  
  ROA =        x 100% 
             Total aktiva 
 
1. Tahun 2015 
 
        108,910 
  ROA =    x 100% 
         57,172,588 
 
=  0.19 % 
          Rasio 
• Nilai Kredit Faktor ROA =     x Bobot Rasio ROA 
         0.015 % 
 
       0.19 % 
   =     x 10 % 
         0.015 % 
       
      =  1.26 % 
 
2. Tahun 2016 
 
        116,459 
  ROA =    x 100% 
         55,786,398 
 










          Rasio 
• Nilai Kredit Faktor ROA =     x Bobot Rasio ROA 
         0.015 % 
 
       0.21 % 
   =     x 10 % 
         0.015 % 
       
      =  1.40 % 
 
3. Tahun 2017 
 
         60,268 
  ROA =    x 100% 
         61,696,920 
 
=  0.098 % 
          Rasio 
• Nilai Kredit Faktor ROA =     x Bobot Rasio ROA 
         0.015 % 
 
      0.098 % 
   =     x 10 % 
         0.015 % 
       
      =  0.65 % 
 
4. Tahun 2018 
 
         45,806 
  ROA =    x 100% 
         57,227,276 
 
=  0.08 % 
 
          Rasio 
• Nilai Kredit Faktor ROA =     x Bobot Rasio ROA 
         0.015 % 
 
       0.08 % 
   =     x 10 % 
         0.015 % 
       





5. Tahun 2019 
 
         26,166 
  ROA =    x 100% 
         50,555,519 
 
=  0.052 % 
          Rasio 
• Nilai Kredit Faktor ROA =     x Bobot Rasio ROA 
         0.015 % 
 
      0.052 % 
   =     x 10 % 
         0.015 % 
       





























Perhitungan Rasio Likuiditas 
Bank Muamalat Indonesia 




        Aktiva jangka pendek  
  STM =            x 100% 
        Kewajiban jangka pendek 
 
1. Tahun 2015 
 
      6,707,090 
  STM =   x 100% 
         7,345,604 
 
  =  91.31 %   
 
2. Tahun 2016 
 
      6,024,733 
  STM =   x 100% 
         7,691,484 
 
  =  78.33 %   
 
3. Tahun 2017 
 
      6,426,518 
  STM =   x 100% 
         8,529,931 
 











4. Tahun 2018 
 
      14,722,239 
  STM =   x 100% 
         9,226,158 
 
  =  159.57 % 
   
  =  100 % (nilai maksimal) 
 
5. Tahun 2019 
 
      13,497,163 
  STM =   x 100% 
         9,300,651 
 
  =  145.12 %   
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